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INTISARI

Novel Lelaki Terindah merupakan novel yang berbeda dari novel popular
yang ada saat ini.elaki Terindah mengisahkan percintaan yang terjadi di antara dua
orang pria. Percintaan yang selama ini ditentamgdinggap aneh oleh masyarakat
Indonesia. Berbagai konflik terjadi dalam novel, ikarena penilaian masyarakat
yang mengganggap cinta antara kaum homoseksuahadaita terlarang, suatu
hubungan percintaan yang semestinya tidak terjadi.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengungkaprikadian Rafky dan
Valent sebagai tokoh dalam nousdaki Terindah dan faktor yang menyebabkan
dua tokoh tersebut memiliki kelainan seksual, yaknénjadi homoseksual.
Berdasarkan tujuan tersebut, metode yang digunakirk mengetahui kepribadian
dan faktor penyebab Rafky dan Valent menjadi hokmssd adalah metode
psikologi sastra. Namun, sebelum penulis mengasaliengan menggunakan
metode psikologi sastra, penulis terlebih dahulmgRraji unsur intrisnsik yang ada
pada novel dengan metode struktural sebagai pifglean

Teori psikologi yang digunakan adalah teori psigolkepribadian dari Carl
Gustav Jung dan teori psikoseksual. Jung menila jnanusia terdiri dari alam
sadar dan alam tidak sadar. Alam sadar dibagi mefyagsi jiwa dan sikap jiwa.
Fungsi jiwa manusia dibedakan menjadi empat furgskok, yakni pikiran,
perasaan, “pendriaan”, dan intuisi. Sikap jiwa nsawadalahekstovers (terbuka),
introvert (tertutup), darambivert.

Hasil dari analisis novelelaki Terindah adalah Rafky memiliki kepribadian
esktrovers dan Valentintrovert. Pola asuh kedua orangtua Rafky menyebabkan ia
menjadi homoseksual. Ketidakhadiran figur laki-lakhususnya ayah dalam
perkembangan dan pertumbuhan Valent, menyebabkarentvamenjadi
homoseksual.

Kesimpulan dari analisis ini adalah pentingnya kigfam orangtua secara
lengkap yakni ibu dan ayah dan pola asuh yang bdakm pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak. Jika salah satu orandgiaada dan pola asuh yang
diberikan salah, maka akan menyebabkan pertumbdbanperkembangan anak
menjadi tidak wajar. Anak akan memiliki kepribadidan perilaku seksual yang
berbeda dari anak normal lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

1. Latar Belakang

Sastra dapat dipandang sebagai suatu gejala s®astfa yang ditulis pada suatu
kurun waktu tertentu langsung berkaitan dengan aerorma dan adat —istiadat
zaman itu (Luxemburg dan Mieke Bal,1984:23). Sasitga selalu berubah-ubah
dari zaman ke zaman, karena sastrawan atau pawispdalam menghasilkan

suatu karya secara kreatif dipengaruhi oleh zansenlidgkungan ia hidup dan

berada. Lingkungan tersebut dari zaman ke zamaausékerubah, sehingga
batasan-batasan sastra yang ada dalam masyarakatnubah-ubah pula.

Karya sastra adalah hasil pemikiran tentang kelidugKarya sastra
merupakan fenomena tentang diri manusia yang kdmpl&arya sastra
menggambarkan kehidupan masyarakat dan lingkungannfengarang
menyampaikan apa yang ia rasakan, ia lihat, dag yngin ia kemukakan
melalui karyanya. Waluyo menuturkan bahwa ceritagyditampilkan pengarang
mengandung permasalahan yang sesuai dengan pexh@asahasyarakat pada
zaman tertentu (1994:52). Maka pengarang menyamp&i&adaan lingkungan ia
berada melalui cerita-cerita pada karyanya. Meldinyanya pengarang mengajak
pembaca untuk ikut memikirkan dan memecahkan magalaidupan yang selalu

kembali di tiap zaman. Salah satunya, banyaknyankgay dan lesbian di



kalangan masyarakat saat ini. Hal tersebut mempeaagarang menghasilkan
suatu karya untuk menyampaikan apa yang ia ketltrurasakan mengenai kaum
gay maupunlesbian. Kehidupan masyarakat yang menyimpang dari noramay y
selama ini dijadikan tolak ukur kebenaran hidupadipaikan pengarang melalui
kehidupan para tokoh di setiap karyanya. Menuruh&djo, suatu karya sastra
merupakan karya besar jika ia berhasil menyajikamikiran besar mengenai
manusia (1982:23). Karya sastra merupakan cermieadaan lingkungan
masyarakat di sekitar pengarang, dan fenomenantghidupan diri manusia
yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian terhddaya sastra perlu dilakukan,
agar terungkap maksud dan tujuan serta keindahannya

Salah satu karya sastra, yaitu novel, menyajikamipgan pengarangnya
melalui wujud penggambarannya, yakni pengalamarghkeh manusia dalam
bentuk cerita. Menurut Sumardjo, novel adalah usahanggambarkan,
mewujudkan, mengkonkritkan pengalaman subyektif e@@sng. Novel
menyajikan hasil pemikiran manusia melalui wujuchggambaran pengalaman
manusia dalam bentuk cerita (1982:23). Di dalamehterkandung makna yang
perlu diungkap dan digali melalui pemahaman pembdtakna mengenai
kehidupan manusia dalam novel dilakukan oleh pelaag bertugas membawa
tema cerita ke sasaran tertentu. Tanpa adanyaupéilditk akan terbentuk sebuah
cerita. Wellek dan Wareen menyebutkan bahwa petédam novel disebut
tokoh, yakni individu yang menggambarkan sesuafriiadian, menghidupkan

dan dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk mentivikdak tokoh (1990:289).



Tokoh novel merupakan tokoh imajinasi atau rek&dentifikasi dari tokoh atau
manusia dalam kehidupan nyata.

Tokoh novel memiliki watak atau kepribadian yangbeela satu dengan
yang lain. Tingkah laku dan tindakan mereka bealainBahkan setiap tokoh
memiliki motivasi yang berbeda dalam bersikap damifdak. Untuk mengetahui
sifat maupun motivasi tokoh diperlukan ilmu bansikplogi. Psikologi menurut
Bawani yaitu ilmu yang membicarakan unsur jiwa nsauingkah laku manusia,
dan tindakan manusia yang didasari pada sesuatg sda dalam jiwanya
(1995:20).Dirgagunarsa menyatakan bahwa mempelajari psikdlearti dapat
menguraikan dan menggambarkan tingkah laku mamuiaéean kehidupan sehari-
hari (1978:10). Oleh karena itu, apabila psikologapat dipakai untuk
mempelajari watak dan jiwa manusia, maka psikgloga dapat diterapkan pada
tokoh rekaan atau imajinasi dalam suatu karyaaa¥itman berpendapat, bahwa
sastra sebagai “gejolak kejiwaan”, di dalamnyaaedung fenomena-fenomena
kejiwaan yang tampak melalui perilaku tokoh-tokahin{d985:165). Seorang
pembaca akan mengetahui watak tokoh dengan maidasi tokoh dalam
menghadapi suatu permasalahan, atau dari tingkahtdé&oh yang berlandaskan
pada berbagai macam motivasi.

Dari hal tersebut terlihat bahwa sastra dan psgiateemiliki pertautan
tidak langsung, karena baik sastra maupun psikatagniliki objek yang sama,
yaitu kehidupan manusia. Kehidupan manusia yangnabgrkan oleh tokoh
dalam novel maupun karya sastra yang lain dapelitddengan psikologi.Hal

ini dapat dipahami, karena antara sastra dengdwlpgi memiliki hubungan



lintas yang bersifat tidak langsung. Menurut Jatrhabungan tidak langsung
keduanya tersebut berguna sebagai sarana untuk efeganpkejiwaan orang lain
(1985:165).

Lelaki Terindah (yang selanjutnya disingkat menjadil) merupakan
suatu karya sastra berupa novel yang tokohnya nemmptasikan kehidupan
nyata. Novel tersebut menggambarkan kehidupan masta yang mulai
mengabaikan norma kehidupan melalui dua tokoh utgenarokoh utama yang
terdapat dalamLT mencerminkan kehidupan dua orang pria yang saling
mencintai. Kehidupan seks yang berbeda dari oraaggodi sekitar membuat
mereka dipandang aneh oleh orang-orang di sekaarny

Masyarakat selama ini mencilwrang yang menyukai sesamanya, seperti
pria dengan pria, maupun wanita dengan wanitaalegh masyarakat selama ini
hanya meremehkan dan menjauhkan kaum homoseksya taencari tahu apa
yang menyebabkan mereka seperti itu. Masyarakat gamggap kaum
homoseksual memiliki kelainan atau penyimpangaiviés seksual. Berbagai
penelitian mengenai penyebab homoseksual telahakadjyakukan. Dari hasil
penelitian tersebut diketahui apa yang menyebabkaseorang menjadi
homoseksual. Penulis pun ingin mengetahui apakktorfaseseorang menjadi
homoseksual yang telah dikemukakan para ahli psikgliga menjadi penyebab
dua tokoh utama novelT menjadi homoseksuaDleh karena itu, penulis
melakukan analisis terhadap dua tokoh utama datarel hT untuk mengetahui

apa yang menyebabkan keduanya menjadi homoseksual.



Tokoh yang diteliti adalah dua tokoh utama yanddpat pada novelT.
Dua tokoh utama tersebut adalah Rafky dan Valeafar® hal ini penulis tertarik
untuk menganalisis kepribadian dan latar belakatgdupan tokoh utama novel
LT untuk mengetahui faktor penyebab mereka menjadioseksual. Sebelum
memahami kepribadian dan latar belakang yang maiein tokoh utama dalam
LT menjadi homoseksual, terlebih dahulu penulis akangkaji unsur instrinsik
yang hanya berpusat pada tema, tokoh, dan latay tgmdapat dalamlhT secara
struktural. Analisis unsur instrinsik perlu dilalark karena dalam penelitian
sastra dengan menggunakan metode psikologi sastus Imenekankan kajian
secara keseluruhan, baik berupa unsur instrinsikpoma ekstrinsik. Kajian unsur
instrinsik hanya pada tema, tokoh, dan latar kareasing-masing unsur tersebut
memiliki kaitan dalam pembentukan kepribadian daenygbab menjadi
homoseksual. Latar dimana para tokoh berada mekkanwkepribadiannya, tema
pada cerita menjadikan acuan dalam pembentukanmsdupun karakter tokoh.
Selain itu, pendekatan secara struktural merupsittkrawal untuk menganalisis
karya sastra, termasuk untuk menemukan aspek pgikokoh utama.

Setelah menganalisis unsur instrinsik yang membangiannya cerita,
maka penulis menganalisis tokoh utarhd. Analisis dilakukan terhadap
kepribadian tokoh utama novell. Untuk menganalisis tokoh novel secara
mendalam digunakan ilmu bantu psikologi. Penulisnggeinakan psikologi
karena psikologi dapat menelaah jiwa tokoh seassa tian mendalam, baik dari
segi sifat maupun sikap manusia. Tokoh utama dalamerupakan tokoh yang

mengalami persoalaan kejiwaan dalam hal aktivitekswgal, sehingga patut



dianalisis dengan ilmu psikologi, khususnya psigolokepribadian dan

psikoseksual.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaghelsmnya, beberapa
permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskagasderikut:

1. Unsur instrinsik dalam novél T yang memiliki kaitan dalam pembentukan
kepribadian dan penyebab tokoh utama menjadi hdkeoag meliputi tema,
tokoh, dan latar.

2. Kepribadian seperti apa yang dimiliki tokohmgadan faktor apa saja yang

menyebabkan tokoh utama menjadi homoseksual dadasd InT

C. Tujuan dan Manfaat Penélitian
1 Tujuan Penélitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masakthslidapat penulis
rumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalamelg&n ini:
1. Menjelaskan unsur instrinsik yang membanguanjzerita meliputi tema,
tokoh, dan latar dalam noveT.
2. Mengungkap dan menjelaskan kepribadian tokamatdan faktor penyebab

tokoh utama menjadi homoseksual dalam navel



2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini menunjukkarhvea teori psikologi
kepribadian dan pikoseksual dapat diterapkan dalsikologi sastra. Selain itu,
melalui penelitian ini diharapkan masyarakat mesgat faktor penyebab
mengapa seorang pria (laki-laki) dapat menjadi reeksual dan memberikan
gambaran kejiwaan seseorang yang mengalami homadekéanfaat lain yang
bisa diambil pembaca ialah hasil penelitian iniatagijadikan rujukan penelitian

yang sejenis.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaargeria bahan dan data
diperoleh melalui sumber-sumber tertulis yang héakadengan objek yang
diteliti. Penelitian hanya tertuju pada NouJel karya Andrei Aksana. Objek
struktural yang diteliti hanya terbatas pada unsstrinsik yang membangun
cerita, yaitu pada unsur tema, tokoh, dan latargaenmenggunakan metode
struktural. Analisis unsur intrinsik novel hanyadpaema, tokoh, dan latar karena
ketiganya akan membantu penulis dalam mengandle&sibadian dua tokoh
utama dan faktor penyebab menjadi homoseksualasauamdalam.

Faktor penyebab dua tokoh utama menjadi homoseksaajadi objek
utama yang diteliti. Penulis akan menjelaskan damguraikan penyebab dua
tokoh utama menjadi homoseksual. Untuk meneliti hbatsebut penulis

menggunakan metode psikologi sastra, melalui sgiikadian tokoh.



E. Landasan Teori
1 Teori Intrinsik Pada Karya Fiksi

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut k&tnukturalisme adalah
sebuah totalitas yang dibangun secara koherensh dberbagai unsur
(pembangun)-nya. Struktur karya sastra dapat kiartisebagai susunan,
penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagiamgajagli komponennya
yang secara bersama membentuk kebulatan yang irfddhams dalam
Nurgiyantoro, 1994:36). Struktur karya sastra mealgapada pengertian
hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat tiFizik, saling menentukan,
saling mempengaruhi, yang secara bersama membsatukkesatuan yang utuh
(Nurgiyantoro, 1994:36).

Langkah yang perlu dilakukan oleh peneliti psikolsgstra adalah harus
menekankan kajian pada keseluruhan karya, baikphemasur intrinsik maupun
ekstrinsik. Tekanan unsur intrinsik pada suatu &agstra dilakukan pada tema
dan amanat, tokoh dan penokohan serta perwatakalatgadan pelataran, dan
alur cerita. Namun, dalam penelitian ini analigiskgiral difokuskan pada unsur
intrinsik yang meliputi tema, tokoh, dan latar yaadp pada novel. Hal tersebut
karena tiap-tiap tokoh memiliki karakter dan sijang berbeda. Latar saat para
tokoh berada juga mempengaruhi kejiwaan merekaalmada cerita menjadikan
acuan dalam pembentukan sifat maupun karakter tokoh

Setiap karya fiksi pasti mengandung atau menawaireama. Untuk
mengetahui apa isi tema tidak mudah dilakukan. Témaus dipahami dan

ditafsirkan melalui cerita dan data-data, dalam ihalunsur-unsur pembangun



cerita (Nurgiyantoro, 1994:68). Ternftheme) menurut Stanton dan Kenny adalah
makna yang dikandung oleh sebuah cerita (dalamijsantpro, 1994:67).

Istilah "tokoh” digunakan bila yang dibahas ialatlatssifat pribadi
seorang pelaku. Luxemburg mengemukakan kepribathanwatak tokoh dapat
diketahui secara eksplisit dan implisit. Secarapksit jika watak tokoh
dilukiskan oleh komentar pelaku lain, dan secarplisit jika terjadi lewat
perbuatan dan ucapan (1984:171).

Tokoh dengan berbagai pengalaman kehidupannya dkiaya sastra
memerlukan ruang lingkup, tempat, dan waktu, saalayh dengan kehidupan
manusia di dunia nyata. Dengan kata lain, fiksag@bdunia selain membutuhkan
tokoh, cerita, tema, juga memerlukan latar.

Latar atawsetting yang disebut juga sebagai landas tumpu, mengadd pa
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungasiak tempat terjadinya
peristiwa-peristiwva yang diceritakan (Abrams malalwrgiyantoro, 1994:216).
Nurgiyantoro membedakan unsur latar ke dalam tigsunu pokok, yaitu latar
tempat, waktu, dan sosial. Ketiganya saling beskadan saling mempengaruhi

satu dengan yang lainnya (1994:227).
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2. Teori Psikologi Sastra

Menurut Endraswara, psikologi sastra adalah kajsastra yang
memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwKanya sastra dipandang
sebagai fenomena psikologis. Karya sastra menaampiispek-aspek kejiwaan
melalui tokoh-tokohnya (2008:96).

Kepribadian berasal dari kapersonality (Inggris) yang berasal dari kata
persona (Latin) yang berarti kedok atau topeng, dimaksadkantuk
menggambarkan perilaku, watak atau pribadi sesgokapribadian adalah suatu
totalitas psikhophisis yang kompleks dari individdghingga tampak di dalam
tingkah lakunya yang unik (Sujanto, 2008:12). Pleigb kepribadian adalah
psikologi yang khusus membahas kepribadian manosebahas tentamgikhe
seorang sebagai pribadi, yang merupakan segi Eipatia segi sosial manusia
(Sujanto, 2008:2-3).

Teori kepribadian yang akan penulis gunakan untu&gnganalisis
kepribadian dua tokoh utama adalah teori kepribagi@ng dikemukakan oleh
Carl Gustav Jung (selanjutnya disebut Jung). Fupgsi menurut Jung ialah
suatu bentuk aktivitas kejiwaan yang secara teotitiak berubah-ubah dalam
lingkungan yang berbeda-beda (melalui Sujanto, BB)8Berdasarkan atas sikap
jiwanya, manusia digolongkan menjadi dua tipe, yakmanusia yang bertipe
introvert dan manusia yang bertipgstravert. Sujanto berpendapat jika orang
yang introvert atau tertutup hidupnya dipengarulehodunia subyektif, yaitu
dunia di dalam dirinya sendiri, penyesuaian dendania luar kurang baik.

Adapun orang yang ekstrovert atau terbuka, hidupgipangaruhi oleh dunia
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obyektif, dunia di luar dirinya. Orientasinya teamota tertuju keluar, pikiran,
perasaan maupun tindakannya ditentukan oleh linggumya (2008:70).

Kemudian untuk mengetahui faktor dua tokoh utama njack
homoseksual, penulis menggunakan psikoseksual.i Tesikoseksual yang
digunakan adalah teori yang dipaparkan oleh Elidalbturlock dan beberapa
rujukan sejenis. Psikoseksual digunakan untuk nmahgemengapa tokoh utama
memiliki aktivitas seksual yang tidak lazim. Petilaseksual yang berkelainan
(variant sexual behavior) adalah perilaku seksual di mana pemuasannya
ditentukan oleh sesuatu yang lain, bukan lewat hgan seksual dengan
pasangan beda jenis yang sudah dewasa. Perilalauasekang berkelainan
dialami oleh pria maupun wanita dan tidak menimanallkorban (Supratiknya,
1995: 94).

Homoseksual merupakan salah satu bentuk variankatfainan seksual
yang dialami seseorang. Perilaku homoseksual menBupratiknya adalah
perilaku seksual yang ditujukan pada pasanganisgjemia dengan pria maupun
wanita dengan wanita (1995:94).

Pola kepribadian manusia mulai terbentuk pada mksak-kanak.
Perlakuan dari orang tua dan orang-orang di sekiemupakan faktor terpenting
dalam pembentukan pola kepribadian anak. Semuadjpkerkembangan perilaku
anak dikaitkan dengan potensi bahaya yang dapatbmeaakibat buruk pada
penyesuaian pribadi dan sosial. Disiplin yang tilaksisten atau disiplin yang
terlalu didasarkan pada hukum, kegagalan dalam amebid) peran seks sesuai

dengan pola yang disetujui oleh kelompok sosiattas&emerosotan dalam
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hubungan keluarga dan konsep diri yang kurang patka masa kanak-kanak
merupakan bahaya psikologis saat ia dewasa (Hyr@280:141). Berdasarkan
penjelasan Harlock, pendidikan dan perlakuan dahidcga berperan penting
dalam membentuk kepribadian dan aktivitas seksesé@ang saat ia dewasa.
Pembahasan lebih jelas mengenai landasan teori ggougakan akan penulis

paparkan pada Bab selanjutnya (Tinjauan Pustak&eengka Teori).

F. Metode Penelitian

Suatu penelitian atau analisis membutuhkan suatadedertentu. Tanpa
metode suatu penelitian akan sulit dilakukan ddaktimemiliki acuan. Menurut
Endraswara, metode penelitian sastra adalah cagpdypilih oleh peneliti dengan
mempertimbangkan bentuk, isi, dan sifat sastragaelsaibjek kajian (2008:8).

Adapun metode penelitian yang digunakan penulisikumbenganalisis
homoseksual dua tokoh utama dalam ndvEladalah metode struktural dan
metode psikologi. Metode struktural digunakan untolengetahui unsur
pembangun cerita dan metode psikologi sastra umtekguraikan kepribadian
dua tokoh utama.

Metode struktural adalah metode penelitian sastirgg ybertindak pada
prinsip stukturalisme bahwa karya sastra dipandseizagai peristiwva kesenian
(seni bahasa) yang terdiri dari sebuah strukturll@ke1990:159). Pada metode
struktural biasanya dilakukan penekanan pada ratdasirunsur pembangun teks

satra. Penekanan strukturalis adalah memandanga keagtra sebagai teks
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mandiri. Penelitian dilakukan secara obyektif, mkam&an aspek intrinsik karya
sastra (Endraswara, 2008:51). Metode ini digunakebagai langkah awal
sebelum sampai pada pembahasan yang lebih mendgém, aspek psikologi
tokoh utama. Metode struktural pada penelitiandildkukan untuk menganalisis
tema, tokoh, dan latar sebagai pendukung dalam anatigis kepribadian dua
tokoh utama.

Metode yang digunakan untuk menganalisis keprilmadakoh utama
novel LT adalah metode psikologi. Metode psikologi sasterupakan suatu
metode yang menekankan pada segi-segi psikologig texdapat dalam sastra,
yakni pengarang, pembaca, maupun karya sastra ,(SE988:46). Metode
psikologi sastra dalam penelitian ini digunakanuintienganalisis kepribadian
dua tokoh utama dan untuk mengetahui faktor yangyetgabkan keduanya
menjadi homoseksual. Aminuddin (1990:89) menilaik@sgi sastra dapat
ditopang oleh tiga pendekatan, yakni (1) pendekatapresif, mengkaji aspek
psikologis pengarang dalam proses kreatif, (2) pkathn resepsif pragmatis,
mengkaji apek psikologis pembaca, dan (3) pendeklatestual, mengkaji aspek
psikologis tokoh dalam karya sastra Pendekatkastuak yang akan penulis
gunakan dalam metode penelitian ini.

Seperti yang telah diuraikan di atas, penulis menglgan pendekatan
tekstual dalam metode psikologi sastra. Pendekiaesiual berusaha mengkaji
aspek-aspek psikologis sang tokoh dalam karyaasangan menggunakan
psikologi khusus. Secara khusus ilmu psikologi ydigunakan yaitu psikologi

kepribadian dengan teori yang dikemukakan oleh Cadstav Jung dan
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psikoseksual. Teori Jung dipakai untuk mengetabprikadian dua tokoh utama,
dan psikoseksual dipakai dalam menganalisis koridibidupan seksual yang

menyebabkan tokoh menjadi homoseksual.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka pemaenyusun skripsi ini

berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, terdiri atas lataakiaglg, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup péiaeli landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka dan kerangkayaag membahas penelitian
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya dan teorg yaembahas unsur
instrinsik pada novel dan pemahaman mengenai pgjkdkepribadian dan

psikoseksual.

Bab 1ll merupakan analisis unsur intrinsik novehgameliputi tema, tokoh, dan
latar yang terdapat di dalam novedaki Terindah karya Andrei Aksana, dengan
metode struktural.

Bab IV merupakan pembahasan mengenai analisisbiejgn dan homoseksual
tokoh Rafky dan Valent dalam NovkeHaki Terindah dengan kajian psikologi

melalui teori kepribadian dan psikoseksual.

Bab V merupakan simpulan yang berisi bab penutag yaemaparkan hasil yang

telah diperoleh penulis dari penelitian ini.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian Sebelumnya

Aspek psikologi manusia merupakan hal yang menamtkk dipelajari. Melalui

psikologi, seseorang akan mengetahui kepribadian &ejiwaan orang lain.
Karakter seseorang akan lebih mudah diketahui depgi&ologi. Demikian juga
dengan memahami sifat dan karakter tokoh pada beboxel. Berbagai tokoh
yang diciptakan oleh pengarang tentunya memilikatsdan karakter yang
berbeda. Karakter dan sifat para tokoh tersebut akempengaruhi jalan cerita

pada novel.

Masyarakat yang terlibat dalam dunia sastra sepdlti sastra, sudah
banyak melakukan penelitian mengenai psikologi hoktalam karya sastra.
Begitu juga para akademis sastra seperti mahasiBglmerapa mahasiswa Sastra
Indonesia di Universitas Diponegoro pernah melakukenelitian terhadap
kondisi psikologi tokoh pada novel dalam bentukipsir Penelitian tersebut ada
yang menganilisis kondisi psikologi tokoh dari dspkepribadian maupun

kejiwaan tokoh. Di antaranya adalah:

1. “Analisis Psikologi Tokoh Eko Prasetyo dalam Novahgan Ucapkan

Cinta Karya Mira W “ (2003) oleh Novianti,
15
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. “Tinjauan Struktural dan Psikologis Tokoh Utama Mb®%araswati S
Gadis Dalam Sunyi Karya A.A Navis” (2004) oleh Siswandono Hantoyo

Putra,

. “Aspek Psikologis Tokoh Utama dalam Nowshtara Dua Hati Karya

Maria A. Sarjono” (2005) oleh Andi Nurwahyudi,

. “Tinjauan Struktural dan Psikologis Tokoh Utama Hblaras Karya

Anggie D. Widowati (2005) oleh Dina Kristiana,

“Aspek Kepribadian Tokoh Utama dalam Nowderpati Biru Karya
Achmad Munif : Sebuah Tinjauan Struktural dan Pleigs” (2005) oleh

Antonius K.Nuryanto,

“Analisis Struktural dan Psikologis Tokoh Utamawv€bBiru Karya Fira

Basuki” (2006) oleh Siti Laeliyah,

. “Analisis Tokoh dan Penokohan dan Tipe Kepribaddalam Novel
Boenga Roos Dari Cikembang Karya Kwee Tek Hoay (2006) oleh

Yuswinardi,

“Memahami Tokoh-Tokoh dalam Novéterburuan Karya Pramoedya

Ananta Toer” (2007) oleh Budi Wirawan,

. “Gangguan Kejiwaan Tokoh Nedena dalam Ndvatlaisme Karya Dewi

Sartika” (2008) oleh Diantika Permatasari Widagdtem
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10. “Dilema Kejiwaan Tokoh Lasi dalam NovBekisar Merah danBelantik

(Bekisar Merah 2) Karya Ahmad Tohari” (2009) oleh Ramond.

Skripsi-skripsi yang sudah ada sebelumnya tersetembahas novel
dengan objek yang diteliti adalah tokohnya, yankpjdidengan menggunakan

metode yang sejenis, yakni psikologi.

Novianti dalam skripsinya yang berjudul “Analisisikblogi Tokoh Eko
Prasetyo dalam Novelangan Ucapkan Cinta Karya Mira W”, mengungkap
kepribadian dan konflik psikologis tokoh Eko dengteori Gestalt. Teori
psikologi Gestalt mengembangkan ilusi dan peragedink menunjukkan bahwa
persepsi manusia bersifat subjektif. Penelitian gyadilakukan Novianti

mengungkapkan bahwa tokoh Eko memiliki sifat iengki, dan pendendam.

Siswandono Hantoyo Putra menganalisis psikologi®houtama novel
Saraswati S Gadis Dalam Sunyi menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh
Kartono dan Dirgagunarsa. Dimana kepribadian tegrasi dari aspek rasio,
perasaan (suasana hati), dan aspek emosional jenfsgpek kepribadian
Saraswati dilihat dari aspek emosi yang bersumbarsiiasana hati (perasaan).
Kepribadian yang dimiliki Saraswati adalah kecumigadan kecemburuan,
perasaan cemas, perasaan bersalah, perasaanremdah diri, trauma, dan

goncangan jiwa.

Skripsi Andi Nurwahyudi yang berjudul “Aspek Paiikgis Tokoh Utama
dalam NovelAntara Dua Hati Karya Maria A. Sarjono” (2005), menganalisis

kepribadian tokoh utamanya menggunakan teori kegim Freud. Andi



18

menyimpulkan tokoh Anggraini memililsuperego yang mampu menggantikan

tujuan-tujuan realistis dengan tujuan moralistas.

Dina Kristiana dalam skripsinya “Temperamen Tokdhrba dan Refleksi
Psikologisnya dalam Novdlaras Karya Anggie. D Widowati” menganalisis
tokoh Laras dari sisi kepribadiannya, terutama &naypennya. Dina Kristiana
menggunakan teori dari Immanuel Kant untuk mengsisakepribadian tokoh
Laras. Kant membagi tempramen manusia menjaaliigunis, melancholis,
choleris, dan plegmatis. Dari hasil penelitiannya tokoh Laras memiliki terzupren

choleris-melancholis.

Antonius K. Nuryanto menganalisis kejiwaan dan a@nmsoh Ken Ratri
dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh oKart Kartono
berpendapat bahwa kepribadian manusis dipengatehiaspek rasio, perasaan,
dan aspek emosional. Antonius menyimpulkan bahwa Katri memiliki

kepribadian bimbang, ketus, dan selalu cemas.

Skripsi Siti Laeliyah yang berjudul “Analisis Strtukal dan Psikologis
Tokoh Utama NoveBiru Karya Fira Basuki” menganalisis tokoh Aris dengan
Tipologi Kant. Siti Laeliyah menyimpulkan bahwa #rmemiliki tempramen

sangunis, yakni penuh harapan, suka menolong,rpdda mudah bergaul.

Yuswinardi dalam skripsinya, menganalisis tipe Keian tokoh utama
berdasarkan tipe kepribadian yang dikemukakan @eHl Gustav Jung. Carl
gustav Jung melihat kepribadian manusia menjattovert (ke dalam diri /

tertutup), ekstrovert (ke luar diri / terbuka) daambrivert. Budi Wirawan juga
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menggunakan teori Carl Gustav Jung untuk menganatkoh-tokoh yang ada
dalam novePerburuan. Tokoh-tokoh dalam novel tersebut memiliki kepriiaad

yang berbeda satu dengan yang lain.

Diantika menganalisis tokoh Nedena menggunakan ot Sigmund
Freud. Freud menyelidiki kehidupan jiwa manusia dasarkan hakikat
ketidaksadaran. Freud membagi kepribadian manusemnjati tiga unsur
kejiwaan, yaituld (Das Es), Ego (Das Ich), dan Super Ego (Das Uber Ich).
Diantika menyimpulkan tidak ada keseimbangan an@r&go, dan Super Ego
yang dialami Nedena. Sedangkan dalam skripsinykefita Kejiwaan Tokoh Lasi
dalam NovelBekisar Merah dan Belantik (Bekisar Merah 2) Karya Ahmad
Tohari”, Ramond menganalisis dilema kejiwaan yaraadhi Lasi menggunakan
teori Freud. Ramond menyimpulkan jika dilema kegwayang dialami Lasi
disebabkan masa kecil Lasi yang kelam. Dimana imgealiejek oleh teman-

temannya dengan sebutan anak haram.

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang novgbernah dilakukan oleh
Alfian Rokhmansyah, mahasiswa Fakultas Bahasa dam Sastra Indonesia
Universitas Negeri Semarang dengan judul “Koher&masiidupan Homoseksual
dalam NovelLelaki Terindah Karya Andrei Aksana dengan Realita Kehidupan”
sebagai bentuk tugas akhir mata kuliah Pengkajiaastr®& Populer
(http://cahsasindo.blogspot.com/2010/01/kohereabkidupan-homoseksual-
dalam.html). Alfian juga menjadikan novell sebagai objek penelitiannnya di
tugas matakuliah yang lain dengan judul “Perbaratingehidupan Homoseksual

dalam Novel Cinta Terlarang dan Lelaki Terindah” , dan “Analisis Unsur
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Intrinsik dan Hubungan Antarunsur dalam Nolelaki Terindah Karya Andrei
Aksana” (melalui http://cahsasindo.blogspot.com#01/perbandingan-

kehidupan- homoseksual. html).

Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian ndviel karya Andrei
Aksana belum pernah dilakukan mahasiswa Fakultas Budaya Universitas
Diponegoro, dari segi apa pun, khususnya psikolgmun, penelitian terhadap
karya Andrei Aksana yang lain sudah pernah dilakull@ah mahasiswa Fakultas
lImu Budaya Universitas Diponegoro. Novel karya AgidAksana yang berjudul
Abadilah Cinta pernah diteliti oleh Anik Rahayu dalam bentuk g&ridengan
judul “Analisis Moral Tokoh Utama dalam NovAbadilah Cinta Karya Andrei
Aksana” (2005). Penelitian terhadap salah satu In&aeya Andrei Aksana
tersebut meneliti dari segi sosiologi sastra. Réaeldengan objek tokoh utama
novel LT belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelgingliti dua tokoh

utama novel ini dengan menggunakan psikologi sastra

B. Kerangka Teori

1 Teori Instrinsk Pada Karya Fiksi

Fiksi menurut Alternberd dan Lewis dapat diartilsibagai prosa naratif
yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk dlkal mengandung kebenaran
yang mendramatisasikan  hubungan-hubungan  antarmanugmelalui

Nurgiyantoro, 1994:2-3). Fiksi menceritakan berbagaasalah kehidupan
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manusia dalam interaksinya dengan lingkungan dsans®, interaksinya dengan
diri sendiri, serta interaksinya dengan Tuhan. iFikerupakan hasil dialog,
kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap lingkunglan kehidupan.
Pengarang mengemukakan hal itu berdasarkan perayalden pengamatannya

terhadap kehidupan (Nurgiyantoro, 1994:3).

Berbicara mengenai anatomi fiksi berarti berbidarang struktur fiksi
atau unsur-unsur yang membangun fiksi itu. Strukigi itu secara garis besar
dibagi atas dua bagian, yaitu: (1) stuktur dalamtrifisik) dan (2) struktur luar
(ekstrinsik) Struktur dalam (intrinsik) adalah unsur-unsur yamgmbentuk karya
sastra tersebut, seperti penokohan atau perwatdkarg, alur (plot), pusat
pengisahan, latar, dan gaya bahasa. Struktureuiatrinsik) adalah segala macam
unsur yang berada di luar suatu karya sastra yarngmnempengaruhi kehadiran
karya sastra tersebut, misalnya faktor sosial ekontaktor kebudayaan, faktor

sosio-politik, keagamaan dan tata nilai yang dianasyarakat (Semi, 1988:35).

Novel sebagai karya fiksi dibangun oleh unsur-unmmbangun (unsur-
unsur cerita), dibangun dari dua unsur, intrinsilan dekstrinsik. Novel
menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi modetlliean yang diidealkan,
dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagaisum intinsiknya, seperti
peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sugandang, dan lain-lain

(Nurgiyantoro, 1994:4).
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a. Teori Tokoh

Istilah tokoh menunjuk pada orang atau pelaku pagku cerita atau
karya sastra. Tokoh menjadikan suatu cerita rekaamadi hidup, karena tidak
akan mungkin ada cerita rekaan tanpa adanya to&og giceritakan. Sudjiman
mengemukakan, tokoh adalah individu rekaan yang akangalami peristiwa
atau berlakuan dalam berbagai peristiwa di dalaatusaerita. Melalui tokoh-
tokoh itulah peristiwa dalam suatu cerita dapajalie; karena peristiwa atau

kejadian yang terjadi merupakan hasil dari hubunggaa tokoh (1988:23).

Tokoh dan penokohan merupakan unsur yang pentiaghdearya naratif.
Tokoh-tokoh cerita novel biasanya ditampilkan sadabih lengkap, misalnya
yang berhubungan dengan ciri-ciri fisik, keadaasiadptingkah laku, sifat dan
kebiasaan, dan lain-lain. Bagaimana hubungan aktdrtjuga termasuk, dan
dilukiskan secara langsung maupun tidak langsungrdiantoro, 1994:13).
Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang-orang yhtagnpilkan dalam suatu
karya naratif atau drama yang oleh pembaca dikaisimemiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang dieksparesilalam ucapan dan apa

yang dilakukan dalam tindakan (melalui Nurgiyanidr$94:165).

Tokoh haruslah merupakan seorang tokoh yang hickgara wajar,
sewajar bagaimana kehidupan manusia yang terdiriddsah dan daging, yang
mempunyai pikiran dan perasaan. Seorang tokohacaikatakan wajar, relevan,
jilka mencerminkan dan mempunyai kemiripan dengahidkg@an manusia

sesungguhnyalifelike). Tokoh cerita hendaknya bersifat alami, memibkat
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lifelikeness, ‘kesepertinidupan’. Tokoh cerita yang ditampilldadam fiksi adalah

tokoh rekaan, tokoh yang tak pernah ada di dunatanyNamun, pada karya
tertentu ada juga tokoh nyata, yaitu tokoh mandsidalam kehidupan nyata.
Artinya tokoh cerita fiksi itu mempunyai ciri-cikiepribadian tertentu seperti yang
dimiliki oleh tokoh-tokoh tertentu dari kehiduparyata, walau hal itu hanya

menyangkut beberapa aspek saja (Nurgiyantoro, 1894t69).

Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibaddée dalam beberapa
jenis penamaan berdasarkan dari sudut mana penaimatlakukan. Dilihat dari
segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh daldmede cerita, ada tokoh yang
tergolong penting dan ditampilkan terus menerusnggla terasa mendominasi
sebagian besar cerita , dan ada tokoh (-tokoh) ganga dimunculkan sekali atau
beberapa kali dalam cerita. Itu pun mungkin dalamwsippenceritaan yang relatif
pendek. Tokoh dibedakan menjadi dua golongan, yakoh utama dan tokoh
tambahan. Tokoh yang disebut pertama adalah tokemau cerita dentral
character, main character), yang kedua adalah tokoh tambahaoeripheral

character) (Nurgiyantoro,1994:176).

Menurut Nurgiyantoro, tokoh utama adalah tokoh yatigtamakan
penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. tapakan tokoh yang paling
banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadiaaypun yang dikenai kejadian.
Tokoh utama paling banyak diceritakan dan selakhdimingan dengan tokoh-
tokoh lain (1994:176-177). Tokoh utama selalu hadbagai pelaku, atau yang
dikenai kejadian dan konflik. Tokoh utama juga mengaruhi plot, dan dalam

pembuatan sinopsis dibuat sinopsisnya, sedangkiaoh ttambahan biasanya
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diabaikan. Nurgiyantoro juga menambahkan, tokommatalalam sebuah novel
bisa lebih dari seorang, walau kadar keutamaaralyéselalu) sama. Keutamaan
tokoh utama tersebut ditentukan oleh dominasi, &lamya penceritaan, dan
pengaruhnya terhadap perkembangan plot secaraukdsah. Di pihak lain,
tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita Isédikit, tidak dipentingkan,
dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya aterigkoh utama, secara

langsung atau pun tak langsung (1994:177).

Fungsi penampilan tokoh dalam novel dapat dibeddeadalam tokoh
protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonaafdtokoh yang memiliki
kesamaan dengan pembaca, permasalahan yang disadkghi-olah juga sebagai
permasalahan pembaca, demikian pula dengan memykapAltenbernd dan
lewis (melalui Nurgiyantoro, 1994:178) mengatalfika dalam membaca sebuah
novel pembaca sering mengidentifikasikan diri dengzkoh (-tokoh) tertentu,
memberikan simpati dan empati, dan melibatkan stidara emosional terhadap
tokoh tersebut, maka tokoh yang disikapi demikidgh @embaca disebut tokoh
protagonis. Tokoh antagonis adalah tokoh yang niibjen terjadinya konflik.
Tokoh antagonis biasanya beroposisi dengan tokotagwnis, secara langsung

maupun tidak dan bersifat fisik ataupun batin.

Setiap tokoh pada sebuah cerita memiliki watak ybagheda dengan
tokoh lainnya. Pengertian watak adalah kualitashpkualitas nalar, dan jiwanya
yang membedakan dengan tokoh lain (Sudjiman, 1888:2uxemburg

mengemukakan kepribadian dan watak tokoh dapatatikesecara eksplisit dan
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implisit. Secara eksplisit jika watak tokoh diluka oleh komentator pelaku lain,

dan secara implisit jika terjadi lewat perbuatan deapan (1984:171).

Ada dua macam cara mengetahui kriteria tokoh dangiakannya dalam
fiksi, yakni (1) secara analitik, pengarang langsumemaparkan tentang watak
atau karakter tokoh. Pengarang menyebutkan batiud tersebut keras kepala,
penyayang, dan sebagainya; (2) secara dramatiggperbaran perwatakan yang
tidak diceritakan langsung, tetapi hal itu disarkpaimelalui pilihan nama tokoh,
penggambaran postur tubuh atau fisik (seperti temgakaian, tingkah laku
terhadap tokoh-tokoh lain dan lingkungannya), daslatai dialog (baik dialog
tokoh yang bersangkutan dalam interaksinya dengkohttokoh lain) (Semi,

1988:39-40).

b. Teori Latar

Latar atausetting yang disebut juga landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungasiak tempat terjadinya
peristiwa-peristiwva yang diceritakan (Abrams, dal&largiyantoro 1994:217).
JP. Goldenstein menyebut tempat terjadinya pemsgang diceritakan dengan
istilah ruang. Ruang adalah tempat atau lokasadarya peristiwa-peristiwa
dalam cerita. Ruang tidak hanya berfungsi sebagaiatv yang terpisah dari isi

cerita, tetapi merupakan bagian integral ceritadhaeNoor,1999:21).

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret jgdas. Suatu latar

yang digambarkan jelas oleh pengarang akan menduguatu cerita dengan
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baik. Pemberian latar yang kurang tepat atau tjdis akan mengurangi mutu
suatu karya sastra. Hal ini disebabkan karena dgp@ngaruhi dan mempengaruhi

unsur-unsur lain pada cerita rekaan.

Okke KS Zaimar mengatakan jika ruang atau latar iil@rkaitan dengan
tokoh. Ruang dapat menampilkan gambaran tentangrspdokoh. Ruang dapat
mempengaruhi tokoh dan membentuknya. Ruang memipaoses pembentukan

sifat-sifat tokoh (melalui Noor, 1999:121).

Latar pada suatu karya fiksi merupakan suatu hal yaerefleksikan
suatu kejadian dimana segala sesuatu harus tepmdia suatu tempat dan waktu.
Nurgiyantoro membedakan unsur latar ke dalam tigsunu pokok, yaitu latar
tempat, waktu, dan sosial. Ketiganya saling beskadan saling mempengaruhi

satu dengan yang lainnya (1994:227).

Latar tempat menunjukkan pada lokasi terjadinyaispema yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur temyaatg dipergunakan berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial terfestiau lokasi tertentu tanpa

nama yang jelas (Nurgiyantoro, 1994:227).

Nurgiyantoro mengemukakan, bahwa latar waktu berhgan dengan
masalah “kapan “ terjadinya peristiwa-peristiwa gaticeritakan dalam sebuah
karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya Hdimgkan dengan waktu
faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat diaitdengan peristiwa sejarah
(1994:230). Latar sosial menyaran pada hal-hal yaeghubungan dengan

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu térngpag diceritakan dalam
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karya fiksi (1994:233). Latar sosial menggambarkamasana kedaerahan dari
daerah tertentu melalui kehidupan sosial masyar&dattasa daerah, penamaan
tokoh, dan status sosial tokoh pada karya saspat gaengarah dan berhubungan
pada latar sosial. Status sosial tokoh merupak#ah ssatu hal yang perlu

diperhitungkan dalam pemilihan latar.

Menurut segi letaknya, ada dua kategori ruang d&larga sastra, yakni
ruang tertutup dan terbuka. Ruang tertutup menuppda tempat-tempat yang
batasnya secara fisik tampak jelas, misalnya rumemg-ruang di dalam rumah,
dan kantor. Ruang terbuka menunjuk pada tempataerygng batas-batasnya
secara fisik sulit ditentukan, misalnya kota, tamalan, dan pantai. Benda-benda
di dalam ruang dan semua unsur interior ruang Yaalgm kapasitas tertentu
dapat mempertegas mental tokoh disebut detil-datihng. Cara tokoh
memperlakukan detil-detil ruang memperlihatkan anashati tokoh, seperti

sedih, gelisah, atau marah (Noor, 1999:122).

Keadaan ruang dan macam-macam detil ruang secanalisitm
menunjukkan watak khas yang dimiliki tokoh (Noo829122). Menurut Mieke
Bal, keadaan ruang dan isinya dapat memberikanpuokitif dan negatif tentang
seorang tokoh. Ruangan terbuka dapat ditafsirkarumekkan nilai positif, yaitu
watak terbuka, ruang sempit dan berantakan menkejukilai negatif, yaitu

watak pemalas atau jorok (melalui Noor, 1999:123).
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c. Teori Tema

Tema(theme) menurut Stanton dan Kenny adalah makna yang dikand
oleh sebuah cerita (dalam Nurgiyantoro, 1994:63ayuti berpendapat bahwa
tema adalah makna cerita, gagasan sentral, atau dasta. Tema merupakan
gagasan sentral, yakni sesuatu yang hendak dipgkaa dalam dan melalui
karya sastra. Tema merupakan implikasi yang periangj suatu cerita secara
keseluruhan, bukan sebagian dari suatu cerita glapgt dipisahkan (2000:187-
191). Tema menurut Nurgiyantoro adalah gagasanr dasam sebuah karya
novel (1994:70). Dapat disimpulkan, bahwa tema yakratu gagasan sentral

yang menjadi dasar suatu karya sastra.

Menemukan sebuah tema karya fiksi harus disimputlan keseluruhan
cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagiannterteerita. Tema merupakan
dasar (utama) cerita sekaligus tujuan (utama)aefiéma biasanya mengangkat
masalah kehidupan. Tema dapat digolongkan ke dbhkimerapa kategori yang
berbeda, tergantung dari segi mana penggolongardiiakukan. Salah satu
penggolongan tema adalah tema utama dan tema tamb&bhma utama atau
tema mayor merupakan makna pokok cerita yang medmshr atau gagasan
dasar umum karya sastra. Makna dalam tema utamapaien makna pokok
cerita tersirat dalam sebagian besar cerita, daarbmakna yang hanya terdapat
pada bagian-bagian tertentu cerita saja (Nurgiyant®994:83). Makna yang
hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu ceata dhpat diidentifikasikan
sebagai makna tambahan atau makna bagian disebattéenbahan atau tema

minor.
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Untuk menemukan tema sebuah cerita dalam karyarasaStaad

mengemukakan tiga cara atau langkah, yaitu:

1. Dengan melihat persoalan mana yang paling menonjol;

2. Dengan melihat persoalan mana yang paling menimbulkonflik,
konflik yang menimbulkan peristiwa-peristiwa;

3. Dengan menghitung waktu penceritaan, yaitu waktagydiperlukan
untuk menceritakan peristiwa-peristiwa ataupunoketokoh di dalam
sebuah karya sastra sehubungan dengan persoatbem@angkutan.

(melalui Prihatmi, 1990:16).

2. Teori Psikologi Sastra

Psikologi digunakan sebagai alat penelaah jiwacsasg secara luas dan
mendalam, baik dari sifat maupun sikap manusi&koR=li dalam penelitian ini
merupakan ilmu bantu yang digunakan untuk mengetadpribadian dua tokoh
utama dan yang menyebabkan mereka menjadi homa@dekasikologi sastra
adalah kajian sastra yang memandang karya sebdgaiitas kejiwaan
(Endaswara,2008:96). Karya sastra dipandang seb@gamena psikologis.

Karya sastra menampilkan aspek-aspek kejiwaan anétddoh-tokohnya.
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a. Teori Psikologi

Istilah “penyimpangan seksual” dan “perilaku abnalnyang dilekatkan
masyarakat kepada pelaku homoseksual memiliki peyate yang berbeda.
Apakah mereka para pelaku homoseksual yang menkidilkdinan, atau malah
masyarakat yang merasa normal yang memiliki kehaiferbedaan pandangan
akan makna “penyimpangan seksual dan abnormal’ndad&i masyarakat
ataupun pelaku homoseksual inilah, yang perlu dikgt dan dimengerti oleh
seluruh kalangan. Untuk mengerti dan memahami drakebut seseorang perlu
mempelajari ilmu psikologi, sebab dengan mempelagikologi seseorang akan
memahami kejiwaan orang lain. Melalui psikologi,syarakat akan memahami
mengapa kaum homoseksual memiliki ketertarikan us@kgang berbeda dan

tidak sesuai norma.

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari batvasaani. Psyche yang
bearti jiwa dariogos yang berarti ilmu. Secara harafiah psikologi bekntu jiwa.
Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelapgkah laku manusia dalam

hubungan dengan lingkungannya (Sarwono,2000:5)

llImu psikologi tidak mempelajari jiwa atau mentélh isecara langsung
karena sifatnya yang abstrak. Akan tetapi, psikolegmbatasi pada manifestasi
dan ekspresi dari jiwa atau mental tersebut, yhkniupa tingkah laku dan proses
atau kegiatannya, sehingga psikologi dapat didekan sebagai ilmu
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan grasental (Walgito,

2004:10).
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Psikologi secara garis besar dibedakan menjadihikplogi umum dan
psikologi khusus. Psikologi umum ialah psikologngameneliti dan mempelajari
kegiatan-kegiatan atau aktivitas psikis manusiagysicermin dalam perilaku
pada umumnya, yang dewasa, yang normal, dan yakgltue (dalam arti tidak
terisolasi). Psikologi umum memandang manusia seakan terlepas dalam
hubungannya dengan manusia lain. Sedangkan psikkhagus meneliti dan
mempelajari segi-segi kekhususan dari aktivitasAis psikis manusia
(Walgito, 2004: 23). Hal-hal khusus yang menyimpastayi hal-hal umum
merupakan pembahasan dari psikologi khusus. Pgikklnisus ada bermacam-
macam, antara lain: psikologi perkembangan, psgiolsosial, psikologi
pendidikan, psikologi kepribadian, psikopatologisikplogi kriminal, dan
psikologi perusahaan. Psikologi yang digunakan rdalkanalisis ini adalah
psikologi kepribadian. Psikologi kepribadian merkgra psikologi yang khusus
menguraikan tentang pribadi manusia beserta tgme-kepribadian manusia

(2004:24).

b. Teori Psikologi Kepribadian

Kata “kepribadian” bukanlah suatu kata yang asiigembar. Biasanya
kepribadian dibicarakan dalam pengertian apa yaeglmat seseorang berbeda
dari orang yang lain, apa yang membuatnya unikndiimg yang lain. Aspek
kepribadian yang seperti ini disebut “kekhasanviadial” (individual difference).

Sesuatu yang membuat seseorang unik dari yangnagalnya ada orang yang
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neurotik, sementara yang lain tidak ; ada yangovert (tertutup), dan ada juga

yangekstrovert (terbuka) ; dan lainnya (Zaviera, 2007:26).

Kepribadian berasal dari kapersonality (Inggris) yang berasal dari kata
persona (Latin) yang berarti kedok atau topeng. Watak atgeng dipakai untuk
menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seagotdal itu dilakukan karena
terdapat ciri-ciri yang khas yang hanya dimilikielol seseorang, baik itu
kepribadian yang baik ataupun tidak (Sujanto, 2008: Kepribadian adalah
suatu totalitas psikophisis yang kompleks darivitli, sehingga tampak di dalam

tingkah lakunya yang unik (2008:11).

Kepribadian merupakan hasil pengaruh hereditas ¢@agkungan.
Kepribadian dibentuk oleh tempramen dan lingkungmamg terus menerus saling
mempengaruhi. Tiga faktor menjadi penentu perkempyarkepribadian adalah
faktor bawaan, pengalaman awal dalam lingkungaonakgh, dan pengalaman-

pengalaman dalam kehidupan selanjutnya (Hurlock8 236).

Kepribadian dan perkembangan seseorang dipengaleihidua faktor,
yakni faktor biologis dan faktor lingkungan. Faktoplogis terjadi saat proses
pembuahan sampai lahir. Faktor lingkungan adal&tofasosialisasi, dimana
seseorang mampu menempatkan diri secara tepat dalasyarakat (Dagun,

1990:85).

Pendidikan keluarga sebagai peletak dasar dalam bgeokan
kepribadian anak. Pendidikan yang diperoleh anakandakeluarga akan

mempengaruhi seluruh kehidupan dan perilakunyatétaébut disebabkan sejak
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kecil anak hidup, tumbuh, dan berkembang, di dak@arga. Keluarga yang
mengisi kepribadian anak (Sujanto, 2008:8). Pehkdidiyang diperoleh anak di
keluarga akan ia bawa kemana pun ia pergi dan iepgncerminan keadaan

keluarganya.

Keluarga yang lengkap dan harmonis sangat mempamgdondisi
psikologis seseorang. Kehadiran ayah dan ibu sgmeyaing dalam kehidupan
anak. Anak-anak yang diasuh oleh satu orangtua sk lebih banyak
menimbulkan resiko daripada anak yang diasuh lgngheh kedua orangtuanya

(Dagun, 1990:127).

Tumbuh dan berkembangnya anak tidak hanya mergadjgtingjawab
seorang ibu. Ayah juga memiliki peranan pentingaohalpertumbuhan dan
perkembangan anak. Ayah berpatisipasi dalam mengenambuhan fisik dan
psikologis anak (Dagun,1990:2). Dagun mengemukas@orang anak yang tidak
mendapat asuhan dan perhatian dari ayahnya, akenlikngperkembangan yang
berbeda dibandingkan anak yang mendapat asuhapethatian dari ayahnya.
Anak yang tidak mendapat asuhan dari ayahnya alkengakibatkan kemampuan
akademis anak menurun, aktivitas sosial terhamibétraksi sosial terbatas,
bahkan bagi anak laki-laki akan membuat sifat katakya (maskulin) menjadi
kabur atau hilang (1990:15). Kehadiran seorang aymja penting dalam
perkembangan mental anak. Ketidakhadiran ayah akenyebabkan anak
menjadi lamban menanggapi keinginan dan kebutubh880(135). Selain itu,
keinginan, harapan, perilaku orangtua terhadap m@akkan membentuk suatu

pola kepribadian (1990:104).
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Menurut Sujanto, status atau kedudukan anak daletnaiga akan
mempengaruhi kepribadian anak. Anak tiri, anak gahganak sulung, anak
bungsu, anak pungut, merupakan status yang dilekiégpada anak. Status anak-
anak tersebut sangat mempengaruhi kepribadian gkag muncul dalam diri
mereka. Anak tunggal merupakan tumpuan haraparakedung tuanya. Harapan
orang tua bertumpuk menjadi satu padanya. Haralem l@dup yang lebih baik,
meneruskan keturunan, tercapainya cita-cita, dgalaeharapan lainnya. Oleh
karena itu orang tua akan sangat khawatir dan s&egakutan bila kehilangan

anak (2008:51).

Anak dengan status anak tunggal akan membuat dmgoerusaha
melindungi, berusaha memenuhi segala keinginanyambiarkan anak
melakukan kehendaknya, dan menuruti semua keingantetapi melarang anak
melakukan suatu yang berat atau mengkhawatirkanjibagya. Sikap orang tua
seperti itu akan menghambat anak untuk berkembkaggna rasa takut dan
khawatir akan bahaya yang dapat menimpa anakny®inS#u di dalam
pergaulan akan menyebabkan anak berbeda dengan-temanya. Anak akan
memiliki sikap malu-malu dan menarik diri dari paugan. Kepribadian seperti

itu tidak akan membuatnya berkembang. (Sujanto820().

Para ahli psikologi melakukan berbagai penelitiaangenai kepribadian
manusia. Penelitian yang dilakukan para ahli tersebenghasilkan berbagai
macam teori kepribadian yang sampai sekarang digumiamasyarakat. Salah satu
ahli psikologi tersebut adalah Carl Gustav Jungl Gastav Jung (selanjutnya

disebut Jung) membahas strukppgyche atau kepribadiarPsyche adalah totalitas
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segala peristiwa psikis baik yang disadari maupangytidak disadari. Jiwa
manusia terdiri: (1) alam sadar (kesadaran) daaléh tak sadar (ketaksadaran).
Alam sadar atau kesadaran mempunyai dua komponesk ptungsi jiwa dan
sikap jiwa. Keduanya mempunyai peranan pentingdalaentasi manusia dalam

dunianya (dalam Suryabrata, 2007:156-158).

Fungsi jiwa menurut Jung ialah suatu bentuk aktsvikejiwaan yang
secara teori tiada berubah dalam lingkungan yangbeda-beda. Jung
membedakan empat fungsi pokok jiwa, yang dua rakioyaitu pikiran dan
perasaan; dan yang kedua lagi irrasional, “pendtidan intuisi. Fungsi rasional
bekerja dengan cara penilaian, pikiran menilai alasar benar dan salah,
sedangkan perasaan menilai atas dasar menyenadgikaidak menyenangkan.
Kedua fungsi yang irrasional dalam menjalankarg$imya tidak memberikan
penilaian, melainkan hanya mendapat pengamatanndfigan” mendapat
pengamatan dengan sadar-indriah, sedang intuisiapatkan pengamatan secara

tak sadar-naluriah (melalui Suryabrata, 2008:158)15
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1. Tabel Fungsi-fungsi jiwa menurut Jung

Fungsi Jiwa Sifatnya Cara Bekerjanya
Pikiran Rasional Dengan penilaian: benar-salah
Perasaan Rasional Dengan penilaian: senang-takgena
Pendriaan Irrasional Tanpa peniaian: sadar-indriah
Intuisi Irrasional Tanpa penilaian:tak-sadar-indria

Pada dasarnya tiap manusia memiliki keempat furigsiakan tetapi
biasanya hanya salah satu fungsi yang paling bdr&kegr(dominan). Fungsi yang
paling berkembang merupakan fungsi superior danentakan tipe orangnya

(Suryabrata, 2008:159).

Manusia menurut Jung memiliki sikap jiwa. Sikap givadalah: arah
daripada energi psikis umum atau libido yang memgetalam bentuk orientasi
manusia terhadap dunianya. Berdasarkan atas sikemyp, manusia dapat
digolongkan menjadi dua tipe, (1) manusia yangijeekstrovers atau ekstrovert
(terbuka) dan (2) manusia yang bertipgovers atauintrovert (tertutup).Orang
yang ekstrovert atau terbuka dipengaruhi oleh dwbgektif, dunia di luar
dirinya. Orientasinya terutama tertuju keluar; ki, perasaan serta tindakannya
terutama ditentukan oleh lingkungannya, baik lingkan sosial maupun

lingkungan non sosial. Orang bertipe ekstovers ikegys positif terhadap
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masyarakat, hatinya terbuka, mudah bergaul, damrgam dengan orang lain
lancar. Orang yangntrovert atau tertutup dipengaruhi oleh dunia subyektiituya
dunia di dalam dirinya sendiri. Orientasinya tematertuju ke dalam: pikiran,
perasaan, serta tindakan-tindakannya ditentukah &&tor-faktor subyektif.

Penyesuaian dengan dunia luar kurang baik, jiwéeryatup, sukar bergaul, sukar
berhubungan dengan orang lain, dan kurang dapatankehati orang lain

(Suryabrata, 2008:162). Antaelstrovert danintrovert terdapat hubungan yang

kompensatoris yang dinamakamibrivert.

Berdasarkan pada dua komponen pokok kesadaran, fyaigsi jiwa dan
sikap jiwa, sampailah Jung pada empat kali dua d&apan tipe. Empat tipe
ekstravers dan empat tipantrovers, tipe pembagian tersebut dikenal dengan
istilah tipologi Jung. Jung dalam tipologinya meimés kehidupan alam tidak
sadar, yang merupakan realitas yang sama pentingeygan kehidupan alam
sadar. Kehidupan alam tidak sadar berlawanan dekghidupan alam sadar,
sehingga orang yang kesadarannya bertipe pemikkamtidaksadarannya
adalah perasa. Orang yang kesadararghgiavers ketidaksadarannya bersifat
introvers, begitu juga selanjutnya (dalam Suryabrata, 2@%):1Pemahaman

mengenai tipologi Jung dapat dipahami melalui thleelkut ini:
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Sikap Jiwa Fungsi Jiwa Tipe Ketidaksadarannya
Ekstravers Pikiran Pemikir ekstravers Perasa introvers
Perasaan o
Pendrian Perasa ekstravers Pemikir introvers
Intuisi Pendria ekstravers Intuitif introvers
Intuitif ekstravers Pendria introvers
Introvers Pikiran Pemikir introvers Perasa ekstravers
Perasaan . o
Pendrian Perasa introvers Pemikir ekstravers
Intuisi

Pendria introvers

Intuitif introvers

Intuitif ekstravers

Pendria ekstravers

D

Menurut Hurlock, penentuan peran seks mempengakepribadian

seseorang melalui pengaruhnya pada konsep dia.aBiak melihat dirinya secara

positif melalui perlakuan orang lain terhadap mardkrutama perlakuan orang

yang paling penting bagi mereka, maka akan mempupgagaruh yang

menguntungkan bagi kepribadian dan menumbuhkanegeajan pribadi dan

sosial yang baik (1978:187).
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c. Teori Psikoseksual

Seksualitas dalam arti yang luas ialah semua asaeéaniah, psikologik,
dan kebudayaan yang berhubungan langsung dengandsek hubungan seks
manusia. Seksualitas adalah keinginan untuk berlgdny kehangatan,
kemesraan dan cinta, termasuk di dalamnya memanbarigcara, bergandengan
tangan. Seksualitas mengandung arti yang luas begiusia, karena sejak
manusia hadir ke muka bumi ini hal tersebut sudalenyartainya
(http:/team12jiwa2.blogspot.com). Secara individaksualitas akan melibatkan
gabungan antara faktor keluarga, lingkungan sdstglercayaan atau agama, dan
penuaan. Faktor hubungan interpersonal dalam habusgksual juga menjadi

faktor yang tidak kalah penting dalam seksualitdip (//www.mail-archive.com).

Manusia dalam hidupnya mengalami perkembangan upaid seksual
yang berbeda-beda. Kehidupan seksual manusia ada bexjalan lancar dan
normal (sehat) namun ada pula yang mengalami gamngatau kelainan. Perilaku
seksual yang normal ialah yang dapat menyesuaikanbdkan saja dengan
tuntutan masyarakat, tetapi juga dengan kebutuhadividu mengenai
kebahagiaan dan pertumbuhan, yaitu perwujudanseémdiri atau peningkatan
kemampuan individu untuk mengembangkan kepribagemnenjadi lebih baik.
Normal dalam hal ini diartikan sehat atau tidakofmagik dalam hal fungsi
keseluruhan (http://www.mail-archive.com). Sesegraang memiliki perilaku
seksual sehat atau normal tidak memiliki perasadmttatau bersalah dalam

memperoleh pengalaman seksualnya, ia akan jatiuh den menikah dengan
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partner yang dipilihnya, serta mempertahankan casa kasih dan daya tarik
seksual terhadgpartner nya tersebut (http://team12jiwa2.blogspot.com).

Ada dua istilah gangguan perkembangan psikosekislam diri manusia,
yakni disfungsi seksual dan deviasi seksual. Digguseksual adalah gangguan
yang terkait dengan penyertaan aktivitas dan denosgksual yang defisien atau
eksesif. Beberapa kasus disfungsi seksual adalpbtémsi, ejakulasisatyriasis
dan nyphomania (Sadarjoen 2005:3). Pemerkosaampcest, homoseksualitas,
pedophophilia, voyeurism, fetishism, machochism, transvestitism, bestialitas,
exhibitionism, dan sadisme termasuk deviasi seksual (2005:14).

Supratiknya membagi masalah seksual yang dihadsgiosang menjadi
disfungsi seksual dan kelainan seksual. Disfungksisal adalah gangguan baik
dalam hal hasrat untuk mendapatkan kepuasan seksaapun dalam hal
kemampuan untuk mencapai kepuasan seksual. Jargsdjsfungsi seksual yang
dialami pria maupun wanita menurutnya adalasufisensi erektil, ejakulasi,
insufisiensi rangsangan, disfungsi orgamdginismus, dandispareunia. Perilaku
seksual yang berkelainamatiant sexual behavior) adalah perilaku seksual yang
pemuasannya ditentukan oleh sesuatu yang lain,nblgvzat hubungan seksual
dengan pasangan beda jenis yang sudah dewasaakBeskksual yang
berkelainan dialami oleh pria maupun wanita damktighenimbulkan korban.
Perilaku seksual yang berkelainan di antaranyaahdalomoseksualbiseks,
transvestisme, transseksualisme, fetishisme, voyeurism, ekshibisionisme, sadisme,

incest, dan masokhisme (1995:91-96). Masalah seksualitas yang akan dg#aha
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dalam penelitian ini adalah masalah seksual yaaami oleh dua tokoh utama
dalam novel, yakni mengenai homoseksual antaradrgy pria.

Homoseksual merupakan salah satu bentuk variankafainan seksual
yang dialami pria maupun wanita. Perilaku homosaksaenurut Supratiknya
adalah perilaku seksual yang ditujukan pada pasasggenis, bila pria dengan
pria disebutgay, dan bila terjadi di antara wanita disedasbian (1995:94).
Menurut Sadarjoen, homoseksualitas dapat diarskdagai suatu kecenderungan
yang kuat akan daya tarik erotis seseorang terhpaap kelamin yang sama.
Istilah homoseksual lazim digunakan bagi pria yar@pgalami penyimpangan ini
(2005:41).

Seseorang yang menjadi homoseksual memiliki ganggaag terletak
pada perkembangagender identity, keraguan menentukan identitas gender yang
dimilikinya. Hal tersebut dikarenakan seseorang gyammoseksual tidak
mengalami keraguan dalasexual identity (pelaku homoseksual mengetahui
bahwa mereka 100% memilikiological sex pria), tetapi keraguan menentukan
peran seks dalam hidupnya (Sadarjoen, 2005:48).

Homoseksual tidak hanya melibatkan kontak fisikgyditunjukan dalam
bentuk kontak seksual, namun juga melibatkan agpessional dan psikologis
berupa kedekatan emosional dengan pasangan, ki&sertasecara erotis, serta
persepsi individu yang mengidentifikasikan diri Bleax sebagai seorang
homoseksual (http://www.e-psikologi.com). Sadarjoerengatakan penyebab

homoseksual adalah pengalaman homoseksual ketiigep pernah dijadikan
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objek seksual oleh orang dewasa sesama jenis )05:Homoseksual dapat
mengacu kepada:

1. Orientasi seksual, ketertarikan atau dorongan hasrat untuk terlibat
secara seksual dan emosional (ketertarikan yangifdteromantis)
terhadap orang yang berjenis kelamin sama.

2. Perilaku seksudl Sexual Behavior ), perilaku seksual yang dilakukan
antara dua orang yang berjenis kelamin sama, tmuli orientasi
seksual atau identitas gender.

3. ldentitas seksualSéxual Identity) atau identifikasi diri, yang mungkin

dapat mengacu kepada perilaku homoseksual atauntasie
homoseksual. Pria dengan pria diselgaly, perempuan dengan

perempuan diseblgsbian ( http://www.e-psikologi.com).

Orang yang memiliki perilaku seksual berkelainapest gay, memiliki
penampilan atau ciri yang berbeda dengan orang alofBay umumnya suka
memakai baju yang ketat, dengan maksud menunjukigindahan lekuk
tubuhnya. Bentulkody (badan) bagi seorargay adalah nilai jual tersendiri. Dari
segi penampilan pargay suka berpenampilan yang rapi dan terlihat seperti
wanita, kebanyakan menggunakan parfum yang baumygengat atau “norak”.
Pakaian yang digunakan pun cenderung lain dari yamg kaumgay lebih
senang memakai warna mencolok, bahkan kebanyakamaKh agar menarik
perhatian. Umumnya, pamay ini terlihat sangat feminim, dan perhiasan yang
dikenakannya pun cenderung "ramai". Perhiasan vyaragmai’ tersebut

merupakan alat komunikasi sesagag. Selain itu gaya bicara seoragay akan
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berbeda dengan kaum nomal, dan itu dapat diketdati seseorang mengobrol
dengan kaumgay. Ciri lainnya, mereka selalu tertarik pada ak#sityang
biasanya dilakukan wanita (http://www.tmore-onlaomn).

Kepribadian seorangay cenderung pendiam, tertutup, dan tidak suka
bergaul dengan banyak orang. Biasanya kgaynhanya berbicara seadanya dan
cenderung lembut (http://www.tmore-online.com).

Perbedaan antara jenis kelamin yang paling nyd&ndatereotip peran
seks tampak pada ciri kepribadian, seperti polailkagian yang feminim ditandai
oleh ketergantungan, kepasifan, dan kepatuhan.liS®j@ pola kepribadian
maskulin yang khas adalah pola orang yang domiagumesif, dan aktif (Hurlock,
1999:160).

Seseorang menjadi homoseksual diakibatkan karembadpes faktor.
Faktor lingkungan keluarga merupakan salah satikatml seseorang menjadi
homoseksual. Lingkungan keluarga turut mempengarubrbentuknya
homoseksual. Keluarga merupakan bagian yang pgerding dari “jaringan
sosial” anak, sebab anggota keluarga merupakaRkulingan pertama anak dan
orang yang paling penting selama tahun-tahun fofraatl. Jenis pola keluarga
dan siapa anggota keluarga yang ikut berperan, megapuhi perkembangan
anak (Hurlock, 1999:200-201).

Ayah mempunyai pengaruh besar dalam perkembangean peksual
anak. Jika peran ayah kecil atau tidak berperarasakali dalam perkembangan
anak, terutama dalam hal pola asuh, maka akan rhkasimpangsiuran peran

jenis kelamin anak (Dagun, 1990:104-105). Mavishidengton (melalui Dagun,
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1990:105) mengatakan, anak laki-laki yang ditinggal ayahnya sejak dini
berperilaku tidak maskulin. Selain itu anak menjakurang mandiri,
ketergantungan, kurang tegas, dan tidak menyukangean yang melibatkan
fisik. Keadaan tersebut bagi anak laki-laki akan ngakibatkan kurang
memperlihatkan sikap sebagai seorang laki-laki.

Freudian berpendapat, bahwa perasaan yang diekspreseorang
homoseksual bersumber pada asosiasi perasaanabeyaaly tidak disadari baik
terhadap wanita maupuncest. Menurut teori Freud, keterpakuan terhadap respon
homoseksual terbina dalam masa anak-anak melakriaksi emosional antara
anak dengan orang tuanya (melalui Sadarjoen, 20P9teraksi emosional yang
kuat mempengaruhi respon homoseksual.

Faktor lingkungan keluarga yang diperkirakan dapampengaruhi
terbentuknya homoseksual menurut Adesla diantaradgiah:

1. Pola asuh
Cara mengasuh seorang anak juga dapat mempendarbentuknya
homoseksual. Sejak dini seorang anak telah dikenalkada identitas
mereka sebagai seorang pria atau perempuan. Péngetentitas diri ini
tidak hanya sebatas pada sebutan namun juga paaha mhidbalik sebutan
pria atau perempuan tersebut, meliputi:
a. Kriteria penampilan fisik : pemakaian baju, penataambut,
perawatan tubuh yang sesuai, dan lainnya.
b. Karakteristik fisik : perbedaan alat kelamin prandvanita. Pria

pada umumnya memiliki kondisi fisik yang lebih kuat
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dibandingkan dengan wanita; pria pada umumnya rilerta
dengan kegiatan-kegiatan yang mengandalkan tertagaotot
kasar, sementara wanita pada umumnya lebih tertzaua
kegiatan-kegiatan yang mengandalkan otot halus.

. Karakteristik sifat : pria pada umumnya lebih memggkan
logika atau pikiran, sementara wanita pada umuneeyaerung
lebih menggunakan perasaan atau emosi; pria padanoya
lebih  menyukai kegiatan-kegiatan yang membangkitkan
adrenalin, menuntut kekuatan dan kecepatan, seraentmita
lebih menyukai kegiatan-kegiatan yang bersifat fiatbnenuntut
kesabaran dan ketelitian.

. Karakteristik tuntutan dan harapan : untuk masyaralang
menganut sistem paternalistik maka tuntutan baga gaia
adalah untuk menjadi kepala keluarga dan bertargggawab
atas kelangsungan hidup keluarganya. Dengan demikig
dituntut untuk menjadi figur yang kuat, tegar, t®daerani, dan
siap melindungi yang lebih lemah (seperti istrip damak-anak).
Masyarakat yang menganut sistem maternalistik niegcbaku
sebaliknya, bahwa wanita dituntut untuk menjadi dtap
keluarga. Jika dilihat secara universal, sistenmgyaliakui
universal adalah sistem paternalistik. Namun bateqmalistik
maupun maternalistik, setiap orang tetap dapatkersebagai

pria ataupun wanita sepenuhnya. Yang membedaka@a pad
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kepala keluarga pria dalam paternalistik dan warnisdam

maternalistik adalah pendekatan yang digunakan ndala

memenuhi tanggung jawab mereka sebagai kepalargalua
Pola asuh yang tidak tepat seperti anak laki-lakigydikenakan pakaian
perempuan, didandani, diberikan mainan boneka, diasuh seperti
layaknya mengasuh seorang perempuan ataupun sslealikdapat
berimplikasi pada terbentuknya identitas homosdlsada anak tersebut.
Hal tersebut dikarenakan anak tidak dikenalkan dididik secara tepat
dan benar akan identitas seksualnya serta akargsab yang jelas antara

laki-laki dan perempuan.

Figur orang yang berjenis kelamin sama dan relasiiengan lawan jenis.
Dalam proses pembentukan identitas seksual, searsaig pertama-tama
akan melihat pada orang tua mereka sendiri yangrberkelamin sama
dengannya. Anak laki-laki melihat pada ayahnya, daak perempuan
melihat pada ibunya, dan kemudian mereka juga mtelgada teman
bermain yang berjenis kelamin sama dengannya.

Homoseksual terbentuk ketika anak gagal mengidessif dan

mengasimilasi, apa, siapa, dan bagaimana menjadméajalani peranan
sesuai dengan identitas seksual berdasarkan idaamiversal pria dan
wanita. Kegagalan mengidentifikasi dan mengassnildentitas seksual
ini dapat dikarenakan figur yang dilihat dan menjedntoh untuknya
tidak memerankan peranan identitas seksual meed@aisdengan nilai-

nilai universal yang berlaku, seperti ibu yangakerimendominasi dan
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ayah yang tidak memiliki ikatan emosional dengaakaanaknya, ayah
tampil sebagai figur yang lemah tidak berdaya,asenmang tua yang
homoseksual. Hal tersebut membuat anak laki-lakiaggetidak nyaman
terhadap ibunya yang terlalu dominan dan mempétakayahnya (yang
adalah kelompoknya) secara tidak menyenangkan. alamadari oleh
anak, kejadian ini seakan terekam dalam ingatadapadijadikan sebagai
contoh bagaimana wanita akan memperlakukan dinmanti seandainya
ia membina hubungan dengan wanita. la pun samalisélak

mengingkan hal seperti demikian terjadi pada dainjada akhirnya ia
jadi merasa lebih nyaman dan aman untuk berhubudgagan kelompok

jenisnya sendiri (melalui http://www.e-psikologim{

Hurlock mengatakan, salah tugas perkembangan yangng di akhir
masa kanak-kanak ialah belajar memerankan peranyselg disetujui kelompok
sosial. Kegagalan dalam menguasai tugas ini akanbaea reaksi sosial yang
merugikan, yang kemudian mempengaruhi konsep ik #Hurlock, 1999:171).
la juga menambahkan, bahwa minat seks pada anakgkahsepanjang masa
kanak-kanak dan mencapai puncaknya pada masa ([199:137).

Ketetapan stereotip peran seks dicapai dengan npaersgaak, sejak awal
kanak-kanak diajarkan untuk memainkan peran yamggdiap sesuai dengan
jenis kelaminnya dan dengan meniadakan kesempataik belajar peran yang
dianggap tidak sesuai (Hurlock, 1999:160). Orary fyuru, dan teman adalah

orang-orang yang pertama-tama bertanggung jawab paentuan peran seks
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anak (1999:173). Pemaksaan stereotip peran seks greak yang tidak sesuai
dengan kemampuan atau minat akan mendatangkaridakgpuas dan frustasi

(1978:178). la menjelaskan, bila anak tidak maw atdak mampu menerima
stereotip peran seks yang telah dipelajarinya sebppis peran seks yang
disetujui kelompoknya, mereka dihadapkan pada sdisgma. Mereka mungkin

melakukan apa yang paling memenuhi kebutuhan mene&mbuat penyesuaian
pribadi yang baik tetapi penyesuaian sosial yangukuatau mereka akan
melakukan apa yang diharapkan oleh kelompok, jainbuat penyesuaian sosial
yang baik tetapi penyesuaian pribadi yang buruk9iBB6).

Sadarjoen berpendapat, melalui konsepsi psikodnalihengenai
perkembangan seksual, respon seksual awal dari lee@k adalah biseksual.
Apakah nantinya berkembang menjadi heteroseksaalreimoseksual ditentukan
kemudian (2005:48). Proses pertumbuhan dan perkeyahaanak yang menjadi

penentu menjadi heteroseksual atau homoseksual.

Seseorang yang homoseksual bukan murni didasah oléentasi
homoseksual (ketertarikan yang bersifat romantiglamkan karena di motivasi
oleh rasa ketergantungan terhadap sesama jeniskelautuhan akarpower
(kuasa). la meyakini bahwa dirinya lemah dan tichmiliki kuasa atau kekuatan
untuk dapat memenuhi kebutuhannya dan meraih apg yhinginkannya
sendirian. la mencari seseorang yang dapat dijadika sebagai pegangan,
sebagai tempatnya berlindung dan bergantung. Ddatgarbelakang pengalaman
hidupnya, ia menemukan kenyamanan dan rasa ami&aa kerhubungan dengan

sesama jenisnya (http://www.e-psikologi.com).
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Sativoner menjelaskan, seseorang yang menjadi hekswal setelah
dewasa disebabkan karena faktor lingkungan. Fadktgkungan yang paling
besar memungkinan mempengaruhinya adalah kekesakanal dan pengalaman
traumatik. Seseorang yang menjadi korban kekerasksual sesama jenis
berusaha menghindari sensasi dari pengalaman werSdyingkali ketika mereka
sedang sendiri pengalaman dan sensasi tersebuuhdarc membayang-bayangi
diri mereka, demikian juga dalam mimpi. Mereka jig@angat akan sensasi yang
dirasakan ketika kejadian tersebut terjadi, dartitah hasrat dalam diri mereka
untuk merasakan kembali sensasi tersebut. Dorongidaeth yang membuat
mereka mencoba-coba dan akhirnya merasakan kengantangga terbentuk

menjadi homoseksual (Adesla melalui http://www.ég@egi.com).
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ANALISISUNSUR INTRINSIK NOVEL LELAKI TERINDAH

Novel menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisiemé&ehidupan yang

diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun meladb@rbagai unsur intinsiknya,
seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohangrlatudut pandang, dan lain-lain
(Nurgiyantoro, 1994:4). Unsur intrinsik sebuah rloadalah unsur-unsur yang
(secara langsung) turut serta membangun ceritakuBani akan dibahas unsur
intrinsik yang membangun jalan cerita nokdl meliputi tokoh, latar, dan tema,

yang akan mendukung analisis kepribadian tokoh aitdaam novel.

A. Tokoh dalam Novel Lelaki Terindah

Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya periatislalam kehidupan sehari-hari,
selalu diemban oleh tokoh atau pelaku-pelaku terteFokoh merupakan pelaku
cerita, yang melakukan dan dikenai sesuatu di sqieristiva dalam cerita.

Tokoh membuat cerita menjadi hidup.

Merujuk pada teori yang dipaparkan pada bab sebslamberikut ini
akan dibahas analisis mengenai tokoh yang terddgdatm novelLT. Analisis
dilakukan untuk mengetahui tokoh-tokoh yang benmpettalam jalannya cerita

serta yang mendukung gambaran kepribadian tokomaytkhususnya yang

50
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mengakibatkan tokoh utama menjadi homoseksualirSila analisis dilakukan

untuk mengetahui gambaran fisik dan mental paraltok

1 Tokoh Rafky

Rafky adalah pemuda gagah dan tampan. Badannyp, teigggi atletis.
Sosok idaman setiap wanita. la anak kedua dariltegaaudara. Anak laki-laki
satu-satunya dalam keluarga. Kedua orangtuanya adikan Rafky sebagai

perisai keluarga.

Rafky adalah salah satu cowok metroseksual. Ratkgat peduli dengan
penampilannya. Sikap pria metroseksual yang dinfléfky tampak pada:
la menikmati menjadi pusat perhatian. la semakntatle keras difiness

center. Bukan hanya untuk sehat, tapi juga untuk mempanigan
keindahan tubuhnyal. T:91)

2. Tokoh Valent

Valent adalah pasangan homoseksual Rafky. Valeak amnggal dari
keluarga kaya dan terpandang. Ayahnya meninggankakecelakaan saat ia
berumur dua tahun. Kepergian ayahnya membuat dirfijak mengenal kasih
sayang seorang pria, seorang ayah. Sehingga saeglesvati masa kanak-kanak
atau puber, ia merasa janggal akan dirinya. Kejanggalan yedatgnt rasakan

dalam dirinya sebagai berikut:
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Melewati usia kanak-kanak, Valent terkejut melihpérkembangan
fisiknya . . . . la seperti terkurung dalam tubworang lelaki dewasa.
(LT:55)

Valent seorang pemuda tampan. Valent memiliki lsgsvanitaan dalam
dirinya yang tampan dan gagah. Hal itu terlihat ganampilannya yang menarik
danfashionable maupun dari raut wajahnya.

Penampilannya menarik, gaya anak muda sekarang.ejéetengan

panjang digulung ke siku, dengan celdae denim. Sweater hangat

tampak diikat melingkar di atas pundaknya. Régshionable, tapi tidak
genit.

Sebentuk paras yang rupawan. Alur yang membenttiknlgi bibir, dan

dagunya demikian menawan. Terlalu halus untuk k-
Ketampanannya berbaur dengan kelembutan3()

Valent mengidap penyakdiabetes melitus atau kencing manis. Penyakit
tersebut membuat Valent memiliki ketergantungaha#ap suntikan insulin jika
sewaktu-waktu penyakitnya kambuh. Selain itu, kar@enyakithnya membuat
Valent tidak bisa terlalu lama bermain di luar rim¥alent pun tidak memiliki
banyak teman.

. . . . Karena penyakit diabetes yang diidapnydenatidak bisa terlalu

lama bermain di luar rumah. Sinar matahari yangapaakan menguras
tenaganya dan membuatnya cepat lelah.143)
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3. Tokoh Janita

Janita adalah ibu Valent. Janita menjsidgle parent bagi Valent karena
suaminya telah tiada. la pun memutuskan membesavied@nt seorang diri
dengan tidak menikah lagi.

Janita seorang ibu yang kuat dan tangguh. la leekdirjperusahaan
peninggalan suaminya, selain itu ia membesarkaerWaseorang diri hingga
dewasa. la pun dengan sabar merawat Valent, terledi jika penyakit Diabetes
Valent kambuh. Janita selalu berusaha agar Vakmadia dan senang.

Janita menjerit histeris ketika siang itu menemu¥atent cilik menggigil
hebat di dalam kamarnya. Valent meringkuk memiluttidiantai.

Janita segera menyelubungi anaknya dengan seliemldpis-lapis dan
melarikannya ke rumah sakit.
(LT:172)

“A.k.u.sudah melimpahimu dengan cinta, tidak cukupgamua itu?”

“A.k.u.korbankan diriku untukmu, anakku,” ratap janit
(LT:167-168)

Sejak dulu ia memang senang menjamu dan memanjakaan-teman

lelaki Valent yang berkunjung ke rumah. . LT:(142)

Janita menaruh seluruh harapannya pada Valent. Klena itu saat ia
tahu bahwa Valent adalah homoseksual, ia sadgatk dan kecewa. Janita
berusaha agar Valent menjauhi Rafky. Tiap ke kamaupun pulang kantor
Valent selalu di antar jemput, bahkan ditunggui.

Kini setiap hari Valent diantar-jemput oleh sopiribpdi Janita dan

diawasi setiap kegiatannya. Selesai jam kantoyshemgsung pulang ke
rumah. Janita menghitung setiap menit. Valent taletb terlambat detik



54

pun. Janita seketat mungkin memonitor Valent agakmya tidak punya
celah sedikut pun untuk bertemu RaflyT:(169)

4. Tokoh Rhea

Rhea adalah pacar Rafky sebelum Rafky jatuh cimidapVvalent dan
menjadi homoseksual. Rhea merupakan gadis modegadgenampilan trendi.
Rhea tidak hanya cantik secara fisik, tapi ia jogedas dan mandiri. la seorang

interior designer. Rhea anak sulung dari keluarga yang kaya raya.

Rhea sangat mencintai Rafky dan tidak mau melepaBledky meski ia
tahu bahwa Rafky adalah homoseksual. Sikap Rheg pasesif dan ambisius
ada pada kutipan berikut:

. .. . Rhea langsung memekik histeris. la mengrglan menerkam Rafky

dengan membabi buta. Memukul-mukul dengan kalapndsliear tubuh

Rafky hingga berdarahL{:148)

Tapi Rhea tidak berhenti sampai di situ. la mengleimana pun Rafky
pergi. . .. [(T:149)

.. .. "Aku sudah membawa seorang lelaki ke tergth Kita bisa main
bertiga, kan? Aku rela menjadi pelengkap, asallan kembali padaku!”
(LT:165)

5. Tokoh Kinan
Kinan seorang wanita lugu dan baik hati. Kinan mekan figur gadis
impian. Seorang gadis lembut dan anggun. Memiéknlut hitam yang panjang

tergerai dan memiliki kulit putih yang halus. Kinadalah tunangan Valent.
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Kelembutan dan keramahan yang dimiliki Kinan sirsaat ia
mempersiapkan pernikahannya. Kinan menjadi waiteycerewet dan penuntut.
Perubahan sikap Kinan nampak pada kutipan bemkut i

Gadis yang lembut, namun ketika sampai pada saakad®ean, ia bisa
menjadi begitu cerewet dan menuntut kesempurna@riLg8)

Sikap perhatian dan pengertian sebagai seorangsikekaniliki Kinan.
Kinan tidak marah atau benci kepada Valent saatgetahui Valent menyukai

sesama jenis dan mencintai Rafky. Sikap Kinarebersnampak pada kutipan:

“Kau sakit Val?” tanya Kinan cemas. “Gulamu tidgdasapa?” I(T:160)
“Aku bahagia jika kau bahagia, Val,” bisiknya mersakan senyum.
Seperti matahari yang gagal bersinar ditelan megdifalau kau bahagia
bersama Rafky, aku rela kau berpaling padanyaLT167)

Kinan bahkan mendukung perjuangan cinta Rafky daent disaat

orang-orang disekitarnya menentang. PernyataannKyaag mendukung cinta

Valent dengan Rafky tersebut ada pada kutipan:

“;S.ia.lha bilang cinta lelaki dengan lelaki tidak mexhagiakan?”

(LT:189)

Kinan pun rela membatalkan pernikahannya dengaen¥aKinan juga
membantu Valent untuk berbicara kepada Janita daaita merestui hubungan

Valent dengan Rafky.

Kinan datang mengungkapkan semuanya pada Janieenta Valent
hanya duduk di sisi gadis itu dengan mulut terkunci
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“Kami sepakat untuk membatalkan perkawinan ini, t€dndesah Kinan
tulus. . ..
(LT:177)

Pengorbanan yang dilakukan Kinan membuat Janitgkgdndan kesal
kepada Kinan. Janita pun menganggap Kinan sebagaitavbodoh yang tidak

mau mempertahankan cintanya.

... . Janita membentaknya dengan geram. . . .

“Kau gadis bodoh!” bentak Janita gregetan.

“Kalau kau mencintai Valent, rebut dan miliki VateiRampas dia dari
Rafky!”

(LT:189)

“;I'.e.rr.1yata kau bukan cuma bodoh!” jerit Janita, hengleh kemarahan.
“Tapi juga bebal! Keras kepala!”
(LT:190)

6. Tokoh Raina

Raina merupakan seorang ibu yang penuh dengan kagdng. Kasih
sayang yang ia miliki tidak hilang begitu saja seatmengetahui jika Rafky
adalah homoseksual. Bahkan, Raina merasa bahwsgasgaterjadi dalam diri
Rafky adalah kesalahannya.

“Rafky... Rafky anakku...,” bisik Raina terisak-isak.

“Aku yang melahirkanmu, aku yang membesarkanmu, ajang

mendidikmu... pasti aku yang salah. Maafkan aku, Naaafkan mama,

Rafky...”

(LT:153)

. ... “Aku sebagai ibu yang seharusnya bertanggawab ketika kau
tumbuh dengan keliru....'L{T:154)
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.... menyesali kegagalannya sebagai seorang ibuT:196)

Sikap keibuan yang ia miliki membuat Raina mencobengerti dan

memahami keadaan Rafky. Walaupun sebenarnya hatenfadan kecewa.

Raina menggeleng pedih, meski anaknya tak melifidak. Aku tidak
akan pernah menyetujui pilihan Rafky.

“Ke... rumah sakit mana... Mama harus menyusulmu, RdR&ina
menggerakkan lidahnya yang kelu. Hatinya menolakeapi tangannya
dengan patuh mencatat nama dan alamat rumah sakit gisebutkan
Rafky.

(LT:195)

Raina seorang istri yang setia dan selalu beradasdsuaminya. Raina
menjadi ibu dan istri yang tabah dalam menghadapsgalan yang dihadapi
keluarganya agar suaminya tegar.

“Dia anak kita, Kahfi,” bisiknya dengan air matalbeng.

“Kemana lagi dia mencari pertolongan, jika bukampdda kita? Jangan
biarkan dia seorang diri...tersesat dalam ketidaktahya.”

(LT:155)

Raina juga seorang wanita yang ramah. la tersenyam menunjukan

empati saat dirinya bertemu dengan Janita di rusaélt.

Raina memandang dengan sinar persahabatan yasdL{tili96).

Raina menubruk perempuan di hadapannya dengan. fle@if06)
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7. Tokoh Kahfi

Kahfi seorang ayah yang tegas. Ayah yang sangatyagangi ketiga
anaknya. Kahfi sangat membanggakan Rafky sebagéilaki-laki satu-satunya.
Namun kebanggaan itu sirna saat Kahfi mengetahhuw®anak yang selama ini
ia banggakan menyukai sesama jenis.

“Pukul aku,Papa! Cambuk aku!” Rafky menarik pakaagbn Kahfi, agar

ayahnya tidak pergi meninggalkannya.

“Lampiaskan semua kemarahan dan kekecewaanmu kepdigpa!”

.K.a.h.fi bangkit berdiri dengan wajah mengejang seépkdtu karang.

Dadanya turun-naik dilahap kemarahan yang mencddasengibaskan

tangan anaknya jauh-jauh, seolah-olah jijik berdest dengan anak

kandungnya sendiri. . . .
(LT:152)

8. Dokter Julian

Doker Julian adalah dokter yang merawat Valent pi&ayakit diabetesnya
kambuh. Dokter Julian seorang dokter yang cekathin,dalam bidangnya , dan
bersimpati dengan keadaan pasiennya.

Dokter Julian dengan cekatan memberikan pertolongedis. Botol infus

segera dipasang. Jarum infus ditancapkan. Obatnpegedisuntikkan.
(LT:188)

“Diabetes rentan dengan serangan tiba-tiba dak tdpat diramalkan,”
sahut Dokter Julian dengan kedukaan mendalan{LT:208)



59

9. Gadis Penghibur di Thailand

Gadis ini merupakan pekerja seks komersil yangwdisRafky semalam
saat ia berada di Thailand bersama Valent. Rafkpymea gadis ini untuk
membuktikan bahwa dirinya adalah laki-laki nornmagsih menyukai perempuan,
masih terangsang jika melihat perempuan.

Gadis itu segera memisahkan diri dari kerumunarageira turun dari

panggung dan mendekati si pelayan yang langsunggané&rkannya

menemui Rafky. Di depan Rafky gadis itu tersenyamdat . . . .

(LT:118)

.. . . Refleks ia menggandeng tangan gadis ipersietak rela jika gadis
itu disambar lelaki lain.(T:120)

Rafky mendekap gadis itu dan mengajaknya melangkaluar. Dengan
mesra gadis itu melingkarkan lengannya di tubuhkyrafang kekar.
Mereka lebih tampak seperti sepasang kekasih, atiigeperti laki-laki
hidung belang yang berkencan dengan perempuan malam

(LT:121)

10. Petugas Wanita di Bandara

Petugas wanita di Bandara adalah petugas yang mémBafky untuk
bisa ikut penerbangan ke Thailand saat ia datarigntbat untukcheck in di
bandara. la membantu Rafky mengurus prosedus keflexi@n ke luar negri.
Jika petugas wanita ini tidak menolongnya, makakRdidak dapat pergi ke
Thailand dan bertemu Valent.

. . . . Tapi ketika Rafky mendekat ke sana, petugasita itu tampak
berhenti mengetik dan bangkit meninggalkan layangater. [ T:26)

Lalu petugas itu mengontak seseorang meladmdie talkie-nya. Entah

apa yang ia bicarakan. Terdengar ia sedikit betd@bpi sesaat kemudian
ila duduk kembali di kursinya, menghadap layar kompumembuka

kembali data penerbangan dan denah kursi penumf@iang7)
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“Kalau kapan-kapan perlu bantuan lagi,” kata pesuiga hangat,” Anda
bisa menghubungi sayal’T:28)

Berdasarkan uraian tokoh di atas, dapat disimpulbamva novelLT
memiliki dua tokoh utama, yakni Rafky dan Valenel¢radaan tokoh Rafky dan
Valent adalah tokoh yang paling banyak berhuburmigamgan tokoh lain. Mereka
juga merupakan benang merah yang mengkaitkan lbpemistiwva serta tokoh-
tokoh lain dalaniLT. Tokoh bawahan atau tokoh tambahan pada ridvehdalah
Janita, Rhea, Kinan, Raina, Kahfi, Dokter Juliaadig penghibur, dan petugas
wanita di Bandara. Mereka merupakan tokoh yang mang dalam jalannya

cerita dan yang memiliki keterkaitan dengan duahaktama, Rafky dan Valent.

Tokoh protagonis dalanh T adalah Rafky, Valent, Kinan, dan Raina.
Janita, Rhea, Kahfi sebagai tokoh antagonis dalamelrLT, karena mereka

bertiga menimbulkan konflik dalam cerita.

B. Latar Novd Leaki Terindah

Subbab ini akan membahas latar yang terdapat datesel LT. Analisis
dilakukan untuk mengetahui gambaran ruang dan leata yang digunakan
dalam novel. Mengacu pada teori yang dipaparkah dlargiyantoro, bahwa
unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsurkpokakni latar tempat, latar

waktu, dan latar sosial, serta teori yang dipapaktah Noor bahwa ruang dibagi
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menjadi ruang terbuka dan tertutup, maka anakdges InovelLT akan dijelaskan

sebagai berikut.

1. Latar Tempat

Andrei Aksana banyak memaparkan tempat-tempat giatyi maupun
dikunjungi tokoh dalam novel T . Pada awal cerita, cerita di awali dengan
terlambatnya Rafky di bandara Soekarno-Hatta, kémnudpertemuan dan
perkenalan Rafky dan Valent di dalam pesawat y&ag anenuju Thailand dan
bandara Changi di Singapura. Bandara menjadi kataana keduanya akan pergi
berlibur.

Rafky mengempaskan pintu taksi dengan tidak sabaskipun taksi itu
belum sempurna menepi ke trotoar terminal keberatagkdi bandara
Soekarno-Hatta. Sambil mengentakkan ransel di pmgya, ia
menerjang keluar.

Mudah-mudahan belum terlambat, tapi ia sangsi.

(LT:25)

.. .. Tanpa menyadari, ketika sedang mengangkaeinya, tepat di saat
bersamaan, penumpang yang duduk dibawahnya, bletzamakit.

Bahu mereka berbenturan. Tidak terlalu keras. .Penumpang yang

semula ingin berdiri itu langsung terduduk kemblakursinya. Wajahnya

pias menunjukkan penyesalan.

(LT:29)

Penerbangan itu transit di Singapura. Tidak teri@ahia. Cuma tiga puluh
menit. . . .

Rafky memutuskan berkeliling di sekitar terminatiagangan itu. . . .

. ... Di sana ia sempat berpapasan dengan peyandgamembenturnya di
pesawat tadi, tapi Rafky berusaha tidak melirikmB@a itu pun hanya
menoleh sekilas.

Beberapa kali mereka berpapasan lagi.dity free shop. Di gift shop.
Dimana-mana.

(LT:30-31)

Rafky bergegas memutar langkah mengpie tempat ia keluar dari
pesawat tadi, dan di sana mereka bertemu sekali lag
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i:’.e.rﬁuda itu menunjuk ke arah kursi di hadapannyg ¥asong. . . . la
tidak terpaksa ketika akhirnya menjatuhkan tubuhdyduk di depan
pemuda itu.

“Saya Valent,” kata pemuda itu memperkenalkan diri.

“Rafky, balas Rafky pendek. Dijabatnya tangan Vasakedarnya. . . .

(LT:32-33)

Latar tempat yang digunakan nouel adalah Negara Thailand dengan
bandara, hotel, kota maupun obyek wisatanya, Bardaangi di Singapura (toko
buku Times Newslink, duty free shop, gift shop, dan ruang tunggu), Bandara
Soekarno Hatta, rumah Rafky, rumah Valent, Rumdtit Saamah Rhea, kantor

Rafky (basement dan kafetaria), bioskop, jalan yang gelap dan isubytik

pernikahan, dan kantor jasa dekorasi perkawinan.

Latar tempat di Negara Thailand merupakan latargypaling banyak
dipaparkan pencerita. Hal tersebut dikarenakan thkeoh utama banyak
menghabiskan waktu bersama di Thailand. Tempatdendp Thailand yang
dijadikan latar adalah Bandara Don Muang, HoteliDlkani yang terletak di
Rama IV Road, Kafe hotel, kamar hotel, Ayutthayaui (kota pertama Thailand),
Sungai Chao Phraya, Thon Buri (kota original Bakgkboy Krathong Festival,
The Golden Mount di Pulau Rattanakosin, Grand Ra(etana monarki hingga
Raja Rama VII), Mo ChitNortheastern Bus Terminal), Tha Phra Chan (dermaga
kuno), Saladaeng — BTS Sky Train Station (Bangkédss Transit System
Public), Rama VI Statue (Lumpini Park), Soi Prathuchaamiy Mart, dan

Patpong.
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Rumah Sakit menjadi latar saat Valent harus dirakeaena penyakit
diabetesnya kambuh. Rumah Rafky merupakan latapaetmggal Rafky dari
kecil hingga dewasa . Rumah Valent sebagai sgt@ngeritaan kehidupan sehari-
hari Valent dengan ibunya Janita. Rumah Rhea melgjtdt saat Rhea berusaha
mencium dan memeluk Rafky serta merayu Rafky umhénjadi kekasihnya
kembali. Kantor Rafkylfasement dan kafetaria) adaladgtting Rhea membuntuti
dan memergoki Rafky. Bioskop dijadikasetting saat Rafky dan Valent
berkencan ganda dengan pacar masing-masing. Jalap dan sunyi adalah
setting pertemuan Rafky dengan Valent yang dilakukan sec@mbunyi-
sembunyi. Butik pernikahan dan kantor jasa dekopaskawinan adalah latar
yang digunakan saat Valent dan Kinan sibuk memgekan kebutuhan

pernikahan mereka.

Ruang terbuka banyak digunakan sebagai latar dalanRuang terbuka
yang dipakai sebagai latar novdl adalah Negara Thailand serta jalan yang gelap
dan sunyi. Beberapa ruang terbuka di Negara Thhij@mg digunakan sebagai
latar adalah kota-kota di Thailand, sungai-sundan beberapa objek wisata.
Sedangkan ruang tertutup dalam nol/&€ladalah Bandara Changi di Singapura
(toko bukuTimes Newdlink, duty free shop, gift shop, ruang tunggu), Bandara
Soekarno Hatta, hotel dan kafe di Thaliand, rumafky® rumah Valent, Rumah
Sakit, rumah Rhea, kantor Rafkyatement dan kafetaria), bioskop, butik
pernikahan, dan kantor jasa dekorasi perkawinaranulimana Rafky pergi
berjalan-jalan di Thailand maupun saat transit iig&ura menunjukkan jika

Rafky memiliki jiwa petualang. Rafky yang tidak sulberada di hotel yang
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mewah dan menyukai keramaian juga menunjukkan sBafiky yang sederhana
dan esktrovert. Berbeda dengan Rafky, Valent yang lebih menylieaada di

ruangan kamar hotel menunjukkan diri Valent yarigpvert.

2. Latar Waktu

Latar waktu yang digunakan pengarang untuk memseanit kisah ini
adalah pagi, siang, sore, dan malam hari. Tidakyadg mendominasi atau paling
sering digunakan. Ketiga waktu tersebut dipakah giengarang dengan porsi
yang sama.

(Fliﬁkgsr)nenyibak tirai kamar. Sinar matahari pagi erebos tanpa ijin.

Siang itu Rafky dan Valent menaikiver taxi, berupa sampan tradisional
yang dilengkapi mesihoat. (LT:49)

Di suatu senja yang keemasan, ketika mataharudikdssingkirkan meski
malam telah mengintai, Valent nekat memperkenalRafky kepada
ibunya. (T:141)

Malam itu kegelapan bersembunyi. Dikalahkan lacttmya yang berasal
dari kanal dan sungai (LT:51)

Latar waktu yang dilukiskan dengan keterangan aggkamaupun yang
diungkapkan, juga terdapat dalam novel ini. Latakiwr dengan keterangan angka
jam ada pada awal cerita saat Rafky terlambat databandara.

Mudah-mudahan belum terlambat, tapi ia sangsi. ISlidea belas menit

menyingkir dari angka delapan. Jadwal keberangkgtarpukul 08.45.

Seharusnya ia sudabheck in minimal satu jam sebelumnya untuk
penerbangan internasional seperti ibl:25)
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Latar waktu yang diungkapkan seperti setahun yalhgdan ketika, juga

digunakan pada novel ini, yakni:

Ketika ia berusia dua tahun, ayahnya meninggal nearkecelakaan.
(LT:54)

3. Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubudgagan perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakibam karya fiksi

(Nurgiyantoro, 1994:23). Perilaku kehidupan sostafsebut dapat berupa
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakipamdangan hidup, cara berpikir
dan bersikap. Selain itu juga berhubungan dengatusstsosial tokoh yang
bersangkutan, misalnya rendah, menengah, ataulatas.sosial yang ada pada

novelLT akan dijabarkan sebagai berikut.

Seorang anak laki-laki satu-satunya dalam keluadgan dituntut oleh
orang tuanya untuk melindungi keluarganya dan saudaerempuannya.
Demikian juga dengan Rafky, yang anak laki-lakussdtunya. Orang tua yang
selalu menginginkan anak laki-lakinya menjadi ptewasa yang kuat, cerdas,
dan tampan tampak pada harapan Kahfi dan Rainaladpafky.

. . . . Sebagai anak laki-laki satunya, sejak k&afky dididik untuk

menjadi lelaki yang kuat dan tegar. Rafky dibentulenjadi perisai

keluarga.

. . . . Gagah. Tampan. Cerdas. Juga bintang kBlegitulah dambaan

setiap orangtua kepada anak laki-laki. Jangan [@ar hanya menjadi

anak laki-laki yang memalukan.
(LT:90)
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Seorang ibu akan selalu menyayangi anaknya. Meniggai dengan
kondisi apa pun. Reina memeluk dan mendekap ana#teygan kasih sayang
walaupun tahu bahwa anaknya menyukai sesama pelainSitu, ibu selalu
mengharapkan yang terbaik untuk anaknya. Janita rpanginginkan Valent
menikah dengan Kinan karena menurutnya hal terseleutipakan yang terbaik

untuk Valent.

“Tidak, anakku,” bisik Raina sambil membelai-bela@mbut anaknya.
“Kau lahir sebagai bayi suci. Aku sebagai ibu yasgharusnya
bertanggungjawab ketika kau tumbuh dengan keliru....”

(LT:154)

Ibunya menaruh harapan besar kepada Valent untukenmmkan
keturunan. Karena dialah anak lelaki satu-satufhy&a57)

... . Kau adalah laki-laki normal, laki-laki tentmat. Kau akan menikah,

punya anak, punya keluarga yang bahagia....”

(LT:171)

Anak memiliki perasaan hutang budi akan segala grbagan orangtua
yang telah berjuang membesarkannya. Anak pun inggmbalas pengorbanan

kedua orangtua saat anak dewasa. Valent ingin m@nis@mua pengorbanan

ibunya, membahagiakannya dengan menikah dan menjadiejati.

“iiiﬁkan aku menebus kesalahan kita ini, Raf,” da&lent nyeri. Izinkan
aku berbakti kepada ibuku....”
(LT:185)



67

Masyarakat menilai bahwa pelaku homoseksual adakguatu yang
memalukan, menjiikan. Cinta terlarang yang sehamustidak dilakukan.
Begitupula Janita, Rhea, Kahfi dan Reina yang raecihta Rafky dan Valent

adalah cinta terlarang dan memalukan.

“Bukan cinta yang memalukan seperti ini!” pekik dangeram. . . .
(LT:170)

“Sampai kapan cinta seperti ini sanggup bertaha®&®ah Janita pahit,
menekan-nekan dadanya yang nyeri.

“Kau tidak mungkin menikah dengannya, tidak mungkimnya anak
darinya.... Semua ini semu, Val. Bukan cinta yanglaba’

(LT:179)

“Diam! Diam! Pekik Janita dengan mata berkaca-ka&alian tidak
boleh saling mencintai! Kalian bukan laki-laki daerempuan!
(LT:193)

“Tapi,” bisik Valent pedih,”bukan cuma Mama yangaaknenghalangi
kita bersatu. Masyarakat, norma, dan hukum jugdalRa apa salah kita?
Kita tidak minta dilahirkan begini, bukan?

(LT:194)

Tiap manusia pasti pernah menangis, meneteskanmata. Tidak

terkecuali dengan laki-laki. Rafky meneteskan aatarsaat melihat orangtuanya

kecewa dan marah karena mengetahui dirinya adal@o$eksual.

Status sosial yang dimiliki Valent terlihat saat meemesan hotel dan
fasilitas lainnya yang serba mewah di Thailand. tdedebut menunjukkan bahwa

Valent adalah orang kaya.
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. . . . Rafky terperanjat dan gemas melihat seragéiths dan pelayanan
yang dipilih Valent. Gaya pemborosan anak pejabat(LT:45)

Aku memang tidak suka liburan yang menyengsardksahut Valent

malu-malu. (T:47)

Pernikahan sebaiknya hanya sekali semur hidupahtideyakinan yang
dipegang masyarakat, sehingga Kinan membatalkanikpbiannya dengan Valent
karena tidak mau gagal dalam pernikahan.

“Aku tidak menceritakan alasan yang sebenarnyadmvKinan lirih.
“Tapi mereka memahami jika aku ingin menunda ataembmatalkan
pernikahan ini. Mereka bilang, memang banyak yangru$
dipertimbangkan sebelum akhirnya memutuskan untekikah, karena
pernikahan sebaiknya hanya sekali seumur hidup.”

(LT:191-192)

C. Tema Novel Lelaki Terindah

Gagasan pencerita, ide sentral cerita, atau yasgbdi dengan tema, akan
ditemukan di balik kaitan unsur-unsur alur, tokdédtar, dan pusat pengisahan
(Stanton melalui Prihatmi, 1990:85). Tema merupaffagasan yang mendasari
suatu karya sastra. Tema didukung oleh pelukigan ¢kan tersirat dalam lakuan
tokoh atau dalam penokohan. Tema dapat menjadiorfakbng mengikat

peristiwa-peristiva dalam satu alur, sehingga nwnj&kekuatan yang

mempersatukan berbagai unsur yang membangun ataiigkarya sastra menjadi
motif tindakan tokoh (Sudjiman, 1982:51). Wujud terdalam fiksi biasanya

biasanya berpangkal pada alasan tindak atau roktht(Sayuti, 2000:187).
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Tema sebuah karya sastra berkaitan dengan maknagalpean)
kehidupan. Makna atau pengalaman kehidupan ituaibyas masalah kehidupan
yang dialami oleh masyarakat. Masalah kehidupasebet merupakan hasil

pengamatan dan interaksi pengarang dengan linghuadzserada.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Saad dagiyduntoro, maka
penulis menyimpulkan bahwa tema utama (tema mayavgl LT adalah kisah
percintaan terlarang antara dua orang pria. Pasmnkaum homoseksual yang

terjadi antara Rafky dan Valent menjadi dasar geggasan dalam cerita.

Persoalan cinta antara Rafky dan Valent adalahopkns yang paling
menonjol dalam cerita. Di samping itu, persoalasdaieut menimbulkan konflik
dan pertentangan diantara tokoh-tokohnya. Tokobkok dalam LT
mempersoalkan benar atau tidaknya hubungan peaningang dilakukan oleh
Rafky dan Valent. Pertentangan percintaan sesamsyjang dalam hal ini adalah
homoseksual, dapat diketahui melalui kutipan didadky dengan Janita, Raina,

dan Kinan:

“Kalian lebih sibuk memperdebatkan pantas dan tplaktas! Salah atau
benar! Terhormat atau memalukan! Tapi kalian mataéngorbankan
hidup orang lain!” (T:207)

Dialog antara Rhea dan Rafky juga menunjukkan Konfang terjadi
karena pertentangan cinta terlarang yang dilakitaftiy dan Valent:
“Jangan rusak dirimu,” sergah Rafky panik.

“Jangan rusak diriku, kau bilang?” pekik Rhea kaldpngan air mata
bercucuran. “Kau telah menghancurkan hidupku hinggatersisa sama
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sekali! Kau yang merusak semuanya! Teganya kaurngegalkanku demi
seorang laki-laki!” [ T:166)

Waktu penceritaan untuk Rafky dan Valent yang lddahyak dibanding
tokoh lain, menjadi dasar dalam penentuan temaoffd&in diceritakan hanya

sebagai penunjang cerita.

Persoalan kaum homoseksual yang selama ini ditgrabatn masyarakat
menjadi inti cerita novelLT. Andrei Aksana mengajak pembaca untuk ikut
memikirkan dan memecahkan masalah kehidupan yalatu deembali di tiap

zaman, seperti masalah homoseksual ini.



BAB |V
ANALISISKEPRIBADIAN DAN HOMOSEK SUAL
TOKOH RAFKY DAN VALENT

DALAM NOVEL LELAKI TERINDAH

A. Kepribadian Tokoh Rafky dan Valent

Kepribadian merupakan suatu totalitas psikhoplyiaisy kompleks dari manusia
sebagai individu (Sujanto, 2004:12). Kepribadiamuosza nampak pada tingkah
lakunya yang unik. Kepribadian manusia yang sahgde yang lain tidak sama.
Jika seseorang memiliki kepribadian yang sama, ilkagian tersebut tidaklah
identik. Mengacu pada teori yang dikemukakan olehg, berikut ini akan

dipaparkan kepribadian yang dimiliki oleh tokoh Raflan Valent dalam novel

LT.

1 Kepribadian Tokoh Rafky

Rafky, pemuda tampan yang menjadi idaman para samiap wanita
yang pertama kali melihatnya pasti akan langsunmukau akan ketampanan dan
kegagahan yang dimiliki Rafky. Tampan, gagah, pjndan sukses merupakan
sosok pria idaman setiap wanita. Semua kriter@ ipgaman tersebut ada pada diri

Rafky.

71
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a. Fungs Jiwa

Awalnya, pikiran dan perasaan Rafky bekerja secastgonal, mampu
menilai yang benar atau salah dan menyenangkan t@aki menyenangkan.
Tetapi setelah ia bertemu Valent, pikiran dan @e@masya menentang apa yang
selama ini dianggap benar oleh norma masyaralataRiRafky secara rasional
masih dapat menilai bahwa sesuatu yang telah ditalaya adalah salah, yakni
saat ia menyadari bahwa dirinya telah melakukabuhgan seksual sesama jenis
dengan Valent.

Belum pernah Rafky merasa begitu jijik dengan gairsendiri. Bercinta

dengan sesama laki-laki! Gila! Gila sekali! Taknmr sekali pun terbesit
dalam pikirannya!

Rafky masih menyukai perempuan. Perempuan masigasanenarik
untuk dilewatkan begitu saja. Kalaupun sudah tigdd lagi perempuan di
(LT:87)

la merasa sangat normal sebagai laki-laki. Jadigayesn peristiwa terkutuk

itu terjadi semalam? Mengapa ia bisa bercinta derghi-laki? . . .
(LT:88)

Perasaan Rafky yang tidak wajar dapat diketahuiiaaaembalas semua
perlakuan Valent ketika hubungan terlarang ituatérj Perasaan yang secara
rasional akan menyenangkan jika terjadi diantara ¢engan perempuan, bukan
pria dengan pria. Rafky menilai akan menyenanghiea ip bersama Valent,
walaupun hal tersebut tidak wajar.

. Bukankah ia juga membalas semua yang dikuValent

kepadanya? Balas memeluk. Balas mencium. Balas gwema
(LT:88)
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. la tidak meminta Valent menghentikan seatutya. la justru
menikmati . . . .[(T:89)

Pikiran Rafky yang tidak lagi secara rasio ment@nar dan salah,
akhirnya menentang apa yang selama ini dijadikamaaonasyarakat saat ia jatuh
cinta dengan Valent. Rafky tetap mencintai dan ltlemhgan dengan Valent
walaupun ia mengetahui bahwa hubungan mereka mpapign Rafky melakukan
itu semua dikarenakan perasaan menyenangkan yangaxth dirinya. Rafky
menilai apa yang ia lakukan adalah atas dasar mang&an, tidak peduli benar

atau salah.

Perlahan Rafky menyentuh tangan Valent. “Aku taknagergi, Val. Aku
akan selalu berada di sampingmu.”
(LT:109)

Tak kuat mendustai perasaan, akhirnya malam itkyRafkat mendatangi
rumah Valent meski larangan telah dijatuhkan sepatang kereta api
yang menghalangi mobil melintas. Rafky nekat memesp walaupun
maut taruhannya.

(LT:169)

“Pendriaan” dalam jiwa Rafky didasarkan pada peraiammya terhadap
lingkungan sekitarnya. Fungsi jiwa Rafky dalam b&ripendriaan” terlihat saat
pertama kalinya Rafky bertemu Valent, perhatiankiRdéepada Valent yang
lemah, dan Rafky memilih Rhea yang cantik dan seisagai pacarnya.

'R'a'ﬂ.<y hanya melenguh sedikit, melirik tak acuh k&hgpemuda itu. Laki-

laki. Masih muda. Usianya sebaya dengan Rafky,taek7 tahun.

Wajahnya tampan. Penampilannya menarik . . . .
(LT:29)
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. . Mengajaknya duduk istirahat setiap Valemtnpak kelelahan.
Mengulurkan saputangan ketika Valent berkerindat: 1)

Dalam diri Valent, Rafky menemukan kecantikan pgream yang berbaur
begitu indahnya dengan ketampanan laki-laki. Bdtalnggarena itu Rafky
seolah terbius. Karena ia melihat Valent sebadakileerindah, sebagai
seorang perempuan....

(LT:88)

Hanya dengan Rhea, Rafky bisa pacaran lebih lamagkin karena Rhea
bukan hanya istemewa secara fisik, namun juga setda91)

Intuisi atau naluri Rafky muncul secara tidak sadaat ia melakukan
hubungan seksual dengan Valent yang sama-sama Rmily yang laki-laki

normal akan terangsang saat sentuhan lembut mendbelanengusap dirinya.

Rafky membiarkan ke mana pun jari Valent beranjakgp Menelusuri
wajahnya, merayap ke telinganya, turun ke lehemmganbelai lengannya,
meremas dadanya....

(LT: 82)

Rafky meresapi seluruh getaran yang ditimbulkarm @entuhan Valent.
Tahu-tahu sudah tak tersisa sehelai benang pumadiinnya. Rafky tak
ingat lagi kapan Valent menanggalkannya. GerakateriWademikian
lembut dan halus. . . .

(LT:83)

Instusi seorang laki-laki dimiliki Rafky dalam képadiannya. Kutipan di

bawah ini menunjukkan instusi tersebut:

. Entah kapan dimulainya naluri ini. la meraba pada Valent.
Kondisi Valent yang rapuh, membangkitkan sifat kddean Rafky yang
ingin melindungi.

(LT:36)
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b. Sikap Jiwa

Sikap jiwa Rafky adalalekstavers(terbuka). Kehidupan Rafky lebih
dipengaruhi oleh dunia objektif, dunia di luar dya. Pikiran, perasaan serta
tindakan Rafky ditentukan oleh lingkungan di mamaberada. Sikap Rafky

tersebut terlihat pada kutipan berikut:

Rafky memutuskan berkeliling di sekitar terminatiagangan itu. . . .
Hanya satu tempat yang membuat Rafky betah. lai rergoko buku
Times newslink Mengamati jajaran bukunew arrival yang dipajang
menarik di rak bagian depan. . ..

(LT:30)

Lama Rafky memikirkan pemuda itu. Entah kenapgadialupa memilih
buku. Lupa membeli coklat. Lupa harus memeriksaail di internet
corner. la lupa segalanya.

(LT:31-32)

Orang dengan tipe kepribadiagkstrovers bersikap positif terhadap
masyarakat, seperti mudah bergaul, dan mudah berk&easi dengan orang lain

(supel) Sikap positif yang terbuka terhadap masyarakatsige! itu ada dalam

diri Rafky.

.It.u. artinya saya harusmenunggu lima jam lagi kan?” desah Rafky
memelas. “Wah, Mbak tega ya?”
(LT:26)

Perempuan silih berganti datang dan pergi dalandiphn Rafky. Putus
dengan yang satu, perempuan yang lain sudah arrawarkan diri.
Rafky pindah dari satu pelukan ke pelukan peremgaag lain.
(LT:88-89)

Perempuan mana yang tidak tergila-gila pada Ralkyah sudah berapa
perempuan yang menjadi kekasihnyal:89)
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Sesuai dengan yang dikemukakan Sujanto, bahwa gkadidi dalam
keluarga berfungsi sebagai peletak dasar dalam greikan kepribadian anak,
yang akan mempengaruhi seluruh kehidupan dan kenja (2008:8). Hal itu
membuktikan jikakepribadian yang ada pada diri Rafky dikarenakgaksawal
dirinya dibentuk menjadi perisai keluarga, pelinglukeluarga oleh kedua
orangtuanya.

. . . . Sebagai anak lelaki satu-satunya,sejakl lkeaiky dididik untuk

menjadi lelaki yang kuat dan tegar. Sejak kecil kiga$udah terbiasa

menjaga dan melindungi kedua saudara perempuaRaf&y dibentuk
menjadi perisai keluarga.T:90)

Menurut Dagun, keinginan, harapan, dan perilakungitea terhadap
anaknya akan membentuk suatu pola kepribadian (1990 Keinginan
orangtuanya yang menghendaki Rafky menjadi laki-lng kuat dan tegar
membentuk kepribadian Rafky menjadtistrovers

Patty menyebutkan beberapa orang yang memilikipsétastovers adalah
(1) cenderung dan menyukai partisipasi dalam sealgosial, lancar dalam
pergaulan; (2) bersikap realistis, aktif dalam bgkekomunikasi sosialnya baik,
dan mudah mengerti perasaan orang lain serta réamadh; (3) gembira dalam
hidup, bersikap spontan dan wajar dalam ekspreda snenguasai perasaan; (4)
bersikap optimistis, tidak putus asa menghadapadaign atau konflik-konflik;
(5) tidak begitu banyak pertimbangan, berpikir kigranendalam, bahkan sering
kurang analisa atau kuraself criticsm (6) bersifat independen dalam pendapat
dan mempunyai cita-cita yang bebas; (7) ulet dabsmrpikir dan mempunyai

pandangan yang pragmatis (1982:171-172). Beberapaom@ng ekstrovers
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tersebut terlihat pada diri Rafky, seperti mudamgeeti perasaan orang lain dan
ramah, aktif dalam bekerja, bersikap optimis, tidenyak pertimbangan, dan
memiliki cita-cita yang bebas. Ciri sikagkstroversRafky diketahui melalui

kutipan berikut:

.. .. la membantu mengulurkan nampan makanamnake\éalent. [(T:35)

. ... Kariernya melesat cepat. Dalam tiga talauteliah dipercaya menjadi
business information system manadei:92)

“Jangan ngomong begitu,” cetus Rafky sedih. “Kastipaembuh. Kau
hanya kecapekan. Terlalu banyak berpikir hinggaetep
(LT:193)

. akhirnya malam itu Rafky nekat mendatangnah Valent meski
larangan telah dijatunkan seperti palang keretayapg menghalangi
mobil melintas. Rafky nekat menerobos, walaupuntrit@uhannya.
(LT:169)

“;S.a.yé memang suka sekaldventurous travelling. bagus untukself-

discovery’

(LT:39)

Seorang priggay dapat dikenali dari penampilannya sehari-haria §ay
memiliki penampilan atau ciri yang berbeda dengaa mormal. Priagay
umumnya suka memakai baju yang ketat, dengan makeadunjukkan
keindahan lekuk tubuhnya. Bentblody (badan) bagi seorangay adalah nilai
jual tersendiri. Penampilagay yang seperti itu ada pada diri Rafky, yakni:

Rafky duduk seenaknya. Dengan kedua kaki berselonjan

mengangkang. Celanaansnya yang ketat memperlihatkan semua lekuk
kejantanannyal(T:20)
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Rafky tertidur pulas dalam keadaan terlentang. Maagan pakaian
sekedarnya. Kaus ketat yang tipis tanpa lengaanabbxeryang sempit

dan pendek sebatas pangkal paha. Memperlihatkesd teébuhnya yang

penuh tonjolan otot dan lekukah.T(64)

. . .. Rafky menyadari fisiknya menarik dan wajgnali atas rata-rata. la
menikmati menjadi pusat perhatian. la semakin kéextatih difitness

center Bukan hanya untuk sehat, tapi juga untuk mempaniean
keindahan tubuhnyaLT:91)

2. Kepribadian Tokoh Valent

Valent adalah sosok pemuda dengan usia sekitaraBiént Valent
memiliki paras yang rupawan. Ketampanannya berbl@agan kelembutan. la
merupakan anak tunggal yang dibesarkan oleh ibuAyahnya telah lama
meninggal karena kecelakaan saat ia berusia dua.té&pa yang dialami Valent

dalam hidupnya menyebabkan Valent memiliki kepriadebagai berikut:

1. Fungs Jiwa

Pikiran dan perasaan Valent didasarkan pada seyaaty salah tetapi
menyenangkan bagi dirinya, bukan benar dan meng&aanPadahal seharusnya
fungsi jiwa manusia secara rasional bekerja derghinan agar bisa menilai
benar atau salah, dan perasaan untuk menilai mengkan atau tidak
menyenangkan. Valent menilai cintanya pada Rafkgladd benar, dan itu ia

lakukan karena Valent bahagia jika bersama Rafky.

"Val...,” panggil Rafky cemas, “kau tidak apa-apa?”
Valent mengangguk. “Aku puas, aku bahagia....”
(LT:63)
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“ Kalau Mama tidak memberi kesempatan, bagaimanagkio aku dan
Rafky menunjukkan kesungguhan cinta kami? Tany&ntahengiba-iba.
“Izinkan kami membuktikannya, Mama...I’T:179)

Aku tahu kemana aku harus menuju. Cintaku. Lela&kigma bagiku.
Satu-satunya. Tak akan pernah ada yang lain.

Rafky.

Hanya Rafky.

Cukup Rafky

(LT:181-182)

“Pendriaan” dalam diri manusia yang secara irradidranya mendapat

pengamatan dengan sadar-indriah, dalam diri Védenpak pada :

Valent tertegun melihat tangannya digandeng. Tepatdihalaunya debur
yang menyelinap di dadany&.T(51)

Semua berawal dari tatapan. . . . Saat itu punrivadedang menatap
Rafky. Pertemuan dua pasang mata. Pertautan duaThé&t disengaja.
Tapi diinginkan terjadi.

(LT:82)

Intuisi yang ada pada diri Valent bekerja secarlurnaterjadi karena

hasrat atau dorongan dalam diungsi jiwa Valent secara intuisi diketahui dari

kutipan berikut:

Tatapan mendorong naluri untuk menyentuh. Valentnggerakkan
tangannya untuk mengusap wajah Rafky. Perlahanis.Tipembut.
Menunjukkan betapa ia memuja lelaki di hadapanniy&ietapa ia tergila-
gila padanya.l(T:82)
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2. Sikap Jiwa

Valent memiliki kepribadian dengan tipetrovert atau tertutup. Orang
yang introvert dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu dunia diada dirinya
sendiri. Pikiran, perasaan dan tindakan dalam dirinya diteat oleh faktor
subjektif. Orang yangtrovert suka menyendiri, jiwanya tertutup, sukar bergaul,
sukar berhubungan dengan orang lain, dan kuranat da@narik hati orang lain.
Sikapnya yang tertutup membuat orang yang introgaka menggantungkan
hidupnya dengan orang lain. Semua ciri orarigpvert tersebut merupakan ciri

yang ada pada diri Valent.

. .. . la menantikan, tapi tak berani mencarimenyembunyikan rapat-
rapat di relung hatinya yang terdalamT (57)

Bibir Valent terkurung. Meski hatinya meronta-rantar:68)

Valent lebih memilih sendiri, mendekap perasaanggag sepi dan
terluka. (T:143)

“Saya tinggal sendiri,” . . . .
(LT:42)

Valent meringkuk aman di dalam benteng yang dikgnta Rafky.
Menggantungkan seluruh hidupnya kepada sang pahlgwia81)

“. ... Aku telah tergantung pada ibuku sejakike. . . LT:185)

Menurut Hurlock, ketergantungan yang berlebiharamadiri anak akan
membahayakan bagi penyesuaian kepribadian danipe@er sosial, yang dapat

memunculkan perasaan ketidakmampuan untuk mani8v8(276). Valent
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memiliki ketergantungan berlebihan kepada ibuny&tekgantungan tersebut

dikarenakan Valent menderita diabetes.

“ k.a.r.ena sejak dulu dia yang selalu berada di sisitiap kali penyakitku
kambuh....” (T:184)

“. ... "Aku telah tergantung pada ibuku sejalcike.. Dia yang selalu
menyuntikku jika penyakitku kambuh, dia yang selaengompresku jika
badanku demam, dia yang selalu menjaga makanantap sgulaku

naik....”

(LT:185)

. ... Valent melekat rapuh di sisi Rafky yangkasa. (T:81)

. . . ."Ke mana saja kamu? Jangan pernah tinggadkanlagi, Raf....”
(LT:71)

Valent yang introvert membuatnya kesepian. la perihat lemah.
Kesepian yang dirasakan Valent diketahui dari lautiperikut ini:

.. .. Tapi fisiknya tampak lemah dan rapuh.

.. .. tapi tak mampu menutupi getar kesedihaada.

(LT:31)

Kepribadian Valent yangntrovert dikarenakan ketidakhadiran seorang
ayah dalam hidupnya. Keluarga yang lengkap dan dr@smmempengaruhi
kondisis psikologis dan kepribadian seseorang. i8emang dikemukakan Dagun,
jika seorang anak yang tidak mendapat asuhan ddat@en dari ayahnya, akan
memiliki perkembangan yang berbeda dibandingkak gaag mendapat asuhan

dan perhatian dari ayahnya (1999:15). Ayah yangmggal saat Valent kecil dan

ibu yang tidak menikah lagi membuat Valent mengihadi yang tertutup.
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Status anak tunggal juga menambahkan penyebab mgadndertutup,
Valent tidak memiliki seseorang untuk diajak bicddagun menambahkan, anak
laki-laki yang tumbuh tanpa kehadiran ayah akan itl@msikap seperti
cenderung takut, malu dan segan bermain yang keesis senang menyendiri,
menjauhi teman-temannya (1990:103). Sikapovert Valent dikarenakan ia
tumbuh tanpa kehadiran ayahnya.

. . .. la tak pernah merasakan wujud kehadiramasgoayah yang bisa

disentuh dan dipeluk. . . .

Valent tak bisa menyaksikan ayahnya beranjak tusahpingnya. Valent
tak memiliki figur lelaki matang untuk dijadikanpaan.

. . .. Tak akan pernah ada seorang ayah yang mmgmuiginya dalam
kesedihan maupun kebahagiaan.

. ... Apalagi ia pun tak memiliki kakak lelakingmengajaknya bermain.
Yang menjaganya jika ia diganggu anak yang lebgabe

. ... Valent merindukan kehangatan seorang Ielakim hidupnya.

(LT:56)

Ayah dapat dianggap sebagai contoh keberhasilarabag laki-laki. Bila
anak mempunyai banyak kesempatan untuk mengamatmemiru sikap yang
sesuai pada ayahnya, akan membantu perkembandantemgama kemampuan
menyelesaikan masalah (Dagun, 1990:137). Dalanmh&alent tidak memiliki

kesempatan untuk mengamati dan meniru sikap ayahnya

Kepribadian seorangay cenderung pendiam, tertutup, dan tidak suka
bergaul dengan banyak orang. Biasanya kgagnhanya berbicara seadanya dan

cenderung lembut (http://www.tmore-online.com). i Giepribadian gay yang
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seperti itu tampak pada diri Valent. Seperti yaglgh dipaparkan di atas, bahwa
kepribadian yang dimiliki Valent adalaihtrovert (tertutup), sehingga ia tidak

memiliki banyak teman.

B. Homoseksualitas Tokoh Rafky dan Valent

Perilaku seksual yang normal ialah perilaku yanmatianenyesuaikan diri,
bukan saja dengan tuntutan masyarakat, tetapi geggan kebutuhan individu
mengenai kebahagiaan dan pertumbuhan. Kebutuhawmidindtersebut yaitu
perwujudan diri sendiri atau peningkatan kemampuigdividu untuk
mengembangkan kepribadiannya menjadi lebih baiktp:(ht www.mail-
archive.com).

Homoseksual merupakan salah satu bentuk variankafainan seksual
yang dialami pria maupun wanita. Perilaku homosaksnenurut Supratiknya
adalah perilaku seksual yang ditujukan pada pasasggnis, pria dengan pria
disebutgay, dan hubungan sejenis di antara wanita didelsbtan(1995:94).

Homoseksual tidak hanya melibatkan kontak fisikgyditunjukkan dalam
bentuk kontak seksual, namun juga melibatkan agpessional dan psikologis
berupa kedekatan emosional dengan pasangan, k&sertasecara erotis, serta
persepsi individu yang mengidentifikasikan diri elex sebagai seorang
homoseksual (http://www.e-psikologi.com). Subbabalkan membahas apa yang
menyebabkan Rafky dan Valent menjadi homoseksuangapa keduanya

menjadigay.
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1 Homoseksual Tokoh Rafky

Pada awalnya Rafky menjalani kehidupan secara nofealaku Rafky
tidak ada yang aneh atau menyimpang, jauh daridkphn seseorang yang

homoseksual. Kehidupan normal Rafky diketahui Katipan dibawabh ini:

Perilaku Rafky tidak aneh. Jauh dari penyimpangsaperti anak lelaki
yang lain, Rafky enerjik dan aktif. la suka sekedrolahraga. la menyukai
semua permainan yang menguras keringat dan te8agak bola. Basket.
Badminton. Berenang. Sejak kecil ia juga rutinhiati beladiri. Karate.
Taekwondo.

Rafky memang tergila-gila pada olahraga. Karenatutuhnya tumbuh
dengan pesat. Otot-ototnya berkembang dengan kuat.
(LT:90)

Kehidupan normal Rafky berubah saat ia bertemu atenyalent.
Perubahan kehidupan yang mulanya dijalani Rafkyrseoormal ke perilaku
homoseksual yakni:

Apa yang tengah dialami pemuda itu? Siapa yang matnipa tersiksa
seperti itu?

Lama Rafky memikirkan pemuda itu. Entah kenapa.

(LT:32)

Sekarang senyum membayang di wajah pemuda itu.ngedu kedua

pipinya membuat wajahnya semakin menawan. Mendgetatada Rafky

tanpa ijin. Sekilas Rafky berusaha melongos. Nadebar di hatinya tak
juga menyingkir. la berpura-pura mengitarkan pagdanya ke sepenjuru
ruangan. Bukan hanya untuk mencari tempat dudyk, ri@eredakan

keresahannya yang menggelepar ini. . . .

.. .. Dan pemuda itu masih memandanginya dengayus yang itu-itu

juga. Senyum yang membuat Rafky terpesona. Terj@eialigus merasa
teduh, untuk alasan yang tak ia mengerti.

(LT:32)

Mereka sama-sama gelisah. Merasa tidak nyaman deagj@ersamaan
mereka. . . .
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Cepat-cepat Rafky berdiri. Terbebas dari siksaamgyaendera. . . .
(LT:33)

Dan tangan mereka bersentuhan. Hanya sedetik. Segetik yang
membakar seluruh jiwa raga.

Baik Rafky maupun Valent sama-sama terkejut. Ceppit mereka saling
menjauhkan tangan jika tidak ingin hangus menjeah@

Refleks Valent menundukkan wajahnya. Rona merahataenwajahnya
yang putih bersih. . . . Membuatnya tampak semadgnawan.

Dan Rafky terpesona melihatnya. . . . . Getar anefayapi hatinya. Baru
pertama kali ini ia tidak membutuhkan sebab untugkiis peristiwva yang
terjadi. Memahami tanpa perlu penjelasan. la maolanyukai melihat
pemuda ini. Meski tak mau. Meski tak ingin.

Dan detik itu juga Rafky langsung memaki dirinyabisehabisan. Apa
yang tengah terjadi? la laki-laki normal! Tidak ngiim tertarik dengan
sesama jenis!

(LT:35-36)

. ... laingin memandangi wajah pemuda itu. Se&gi.
(LT:37)

. . . . Gugup bercampur risau ia meraih kepala ntalee dalam
dekapannyal(T:77)

Untuk pertama kali dalam hidupnya, Rafky memelakrang lelaki. la

merasakan sensasi aneh menjalari dadanya.

Ganijil.

Tapi nikmat.

(LT:78)

Namun, saat sisi homoseksualnya mulai tampak padayal Rafky
mencoba meyakinkan dirinya bahwa ia masih laki-lakbrmal. la
membuktikannya dengan pergi ke bar di Thailand m@myewa seorang gadis
penghibur.

Mengapa aku terjerumus dalam hubungan cinta sejseperti ini? Aku
lelaki normal! Yang masih terangsang melihat pereamp (LT:115)
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Dan ketika itulah mata Rafky terperangkap pada md8oDi antara para
penari yang lain, penampilan gadis itu terlihatgsanmenonjol. . . .
(LT:117)

“ | want to have you.,” cetus Rafky dengan tenggorokan tercekild. “
mean, | want to go with you tonight How much | should | pay you?”
(LT:119)

. . . . Digedor oleh tekadnya untuk membuktikan &empuannya sebagai
lelaki sejati. Meyakinkan dirinya bahwa ia masiliake normal yang

menginginkan setiap jengkal tubuh perempuan. layddah petualang
yang tersesat di belantara cinta Valent.

(LT:123)

Usaha Rafky untuk membuktikan bahwa ia adalahli&&inormal, bukan
gay, ternyata gagal. la sama sekali tidak memilikirhaseksual saat berhubungan
seks dengan gadis itu.

Rafky memejamkan matanya. Mencoba menikmati sentdha cumbuan

gadis itu. Gagal. la tidak merasakan apa-apa. ¥atmeronta mencari-

cari apa yang salah. Rafky mengerahkan konsenyeakumat-kuat.

Tapi justru bayangan itu yang berkelebat di sana.

Wajah Valent yang tampan.

(LT:123)

Faktor lingkungan keluarga tempat Rafky dibesarkaga menjadi
penyebab dirinya memiliki naluri homoseksual. Menuupratiknya, hubungan
orang tua dan anak yang patogenik akan memicu arekiliki perilaku yang
abnormal saat ia dewasa. Hubungan yang patogeaiik, ubungan yang tidak
serasi, berakibat menimbulkan masalah atau ganggutantu pada anak. Ada
tujuh macam pola hubungan orangtua-anak yang aepmatogenik, di antaranya:

overproteksi dan sikap serba mengekang, menurtatasdéidak realistik, disiplin

yang salah, dan komunikasi yang kurang atau konashikang irrasional
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(1995:28-29). Apa yang dialami Rafky disebabkamgtaanya menuntut dirinya
dengan standar yang tinggi dan menerapkan disyplig terlalu keras. Perlakuan

atau didikan orangtua Rafky ditunjukkan pada:

Kedua orangtuanya membanggakan Rafky sebagai alakk yang dapat
diandalkan. Gagah. Tampan. Cerdas. Juga bintangs.kdbegitulah
dambaan setiap orangtua kepada anak laki-laki.abatahir jika hanya
menjadi anak laki-laki yang memalukahT(90)

Tidak ada yang salah dalam diri Rafky. Sejak kiectelah dituntut untuk
sempurna dalam segala hal. Fisik. Otak. Tingkah.lak

Rafky tak boleh cacat. Tak boleh salah.

Rafky selalu menang. Selalu unggul. Tak boleh kalah

Setiap hari doktrin itu selalu terngiang-ngiangadalpikiran Rafky.
Barangkali karena itu jauh di lubuk hatinya, ia wyiempan kerinduan
untuk menjadi lelaki yang memiliki kekurangan. . .

(LT:92)

Sikap orang tua Rafky yang memaksakan segala keingnereka dengan
standar yang sangat tinggi menyebabkan rasa tidakpm pada Rafky untuk
memenuhi tuntutan kedua orangtuanya. Rafky yangrrakh bertemu dengan
Valent merasakan ketenangan dalam menjalani hidalpnt yang tidak menuntut

dirinya membuat Rafky nyaman berada di dekatnya.

Sampai Rafky bertemu Valent yang tak pernah menapa-apa. la lebih
banyak memberi daripada meminta. Dan Rafky merggars kehilangan
jati diri. Tidak memahami dirinya sendiri.

Hanya di depan Valent, ia merasa tak perlu tamipbat-buat. Hanya
Valent yang bisa memahami semua cela dan cacatnya....

Seumur hidupnya, belum pernah ia merasa begittatanhemperlihatkan
semua kelemahan dan kekeliruan. Kesalahan menjedu kebenaran
yang dimaafkan. Seperti saat ini. Saat bersamant/ale

(LT:92-93)
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Dalam diri Valent, Rafky menemukan kecantikan pgream yang berbaur
begitu indahnya dengan ketampanan laki-laki. Bdtalnggarena itu Rafky
seolah terbius. Karena ia melihat Valent sebadakileerindah, sebagai
seorang perempuan. . LT{88)

Pola asuh yang diberikan Kahfi dan Rheina kepadayRsalah dalam
bentuk memberikan disiplin dan tuntutan. Salah nesikbn pengertian yang baik
mengenai karakteristik tuntutan dan harapan. Namdalam menanamkan pola
asuh mengenai karakteristik fisik dan sifat KahfindRheina berhasil. Rafky
memiliki kondisi fisik yang kuat dan sifat seorapga serta menyukai kegiatan-
kegiatan yang membangkitkan adrenalin. Hal tersdikgtahui dari percakapan
antara Rafky dan Valent sebagai berikut:

“Wow...,” cetus Valent takjub, “alam primitif dan r@u? Suka
petualangan yang menyerempet bahaya rupanya?”

“Saya memang suka sekali adventurous travelling.guauntuk self-
discovery.”

(LT:38-39)

Sativoner menjelaskan, seseorang menjadi homodekstedlah dewasa
disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor lingkumgeang mempengaruhinya
adalah kekerasan seksual dan pengalaman traumatdesl@ melalui
http://www.e-psikologi.com). Hasrat homoseksual gzafialami Rafky muncul
saat ia dewasa, saat Rafky bertemu Valent. Terlebih saat Rafky melakukan
hubungan seksual dengan Valent. Sativoner menarabghseseorang yang
mengalami hubungan seksual sesama jenis tanpajadrggasaha menghindari

sensasi dari pengalaman tersebut, bahkan seririghéda mereka sedang sendiri
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pengalaman dan sensasi tersebut muncul dan mengshggangi diri mereka,
demikian juga dalam mimpi. Mereka teringat akansasnyang dirasakan ketika
kejadian tersebut terjadi, dan timbullah hasraamatliri mereka untuk merasakan
kembali sensasi tersebut. Dorongan inilah yang noamimereka mencoba-coba
dan akhirnya merasakan kenyamanan hingga terbemerjadi homoseksual
(Adesla melalui http://www.e-psikologi.com). Dorarg atau sensasi hubungan
seksual yang pernah Rafky alami dengan Valent mamiiafky menjadi
homoseksual.
Valent mempersembahkan petualangan cinta yang retrggn.
Perpaduan antara kelembutan rayuan perempuan Haat&e gairah laki-
laki. Halus namun mencekam. Membuat Rafky serasdarig,
mengerang-erang ketagihan. Mengalami kenikmataula tidbanding,
bahkan belum pernah diberikan oleh perempuan mangpng pernah

dikencani Rafky.
(LT:88-89)

Sadarjoen mengemukakan, kecenderungan pria yangdedsual dapat
dibagi atas beberapa kualitas tingkah laku homaesgksyaitu homoseksual
eksklusif, homoseksual fakultatif, dan biseksuaDO&41-42). Kasus yang
dihadapi Rafky adalah kecenderungan homoseksuajadekualitas eksklusif.
Seorang pria yang memiliki kecenderungan homoséksigamgan kualitas
eksklusif, daya tarik wanita sama sekali tidak meatbya terangsang. Bahkan,
dirinya sama sekali tidak mempunyai minat sekserddadapa wanita (Sadarjoen,
2005:41). Rafky yang memiliki kecenderungan homssek dengan kualitas

eksklusif diketahui dari kutipan berikut ini:
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Rafky mendorong tubuh Rhea, ketika gadis itu bdrasamemeluk dan
menciumnya. . . .

. . Sejak kembali dari Bangkok, Rafky selalu nolek diajak

bermesraan. Bertemu tanpa menyentuh. . . .

(LT:147)

Rhea membuka satu per satu kancing bajunya samifpgldn mendekati
Rafky, hingga terlepas semuanya. Dan terlihatlddaipa dalamnya yang
berhiaskan renda dan satin yang indah berkilau. . .

“Ayo, Raf, “ desak Rhea parau. Antara menggodandaratap. . . . .

Rafky melangkah mundur ketakutan.

“Jangan rusak dirimu,” sergah Rafky panik. Tanganmyengibas-ibas

resah, seolah melihat kerumunan virus yang datamyemnbu dirinya.
(LT:165-166)

2. Homoseksual Tokoh Valent

Seseorang menjadi homoseksual dapat diakibatkdn bmebagai faktor.
Faktor lingkungan merupakan salah satu indikatose@@ng menjadi
homoseksual, karena lingkungan turut mempengaenhentuknya homoseksual
dalam diri manusia. Faktor lingkungan yang dipetkamn dapat mempengaruhi

terbentuknya homoseksual dalam diri Valent akaaghpkan dalam subbab ini.

Homoseksual terbentuk ketika anak-anak gagal mentfikasi dan
mengasimilasi, apa, siapa, dan bagaimana menjadimgajalani peranan sesuai
dengan identitas seksual berdasarkan nilai-nilaveusal pria dan wanita.
Kegagalan mengidentifikasi dan mengasimilasi idesnt seksual dapat
dikarenakan figur yang dilihat dan menjadi contaottuknya tidak memerankan
peranan identitas seksual mereka sesuai dengamitaiauniversal yang berlaku.

Ibu yang terlalu mendominasi, ayah tampil sebaggurfyang lemah tidak
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berdaya, ayah yang tidak memiliki ikatan emosiatetigan anak-anaknya. atau
orang tua yang homoseksual merupakan peran orapgtgatidak sesuai dengan
nilai universal yang berlaku. Pada akhirnya ia jadrasa lebih nyaman dan aman
untuk berhubungan dengan kelompok jenisnya seffdiglalui http://www.e-
psikologi.com). Hal tersebut terjadi dalam diri ¥, Valent gagal
mengidentifikasi dan mengasimilasi dalam menjalparanan sesuai dengan

identitas seksualnya.

Menurut Adesla, pola asuh orang tua terhadap anaknpangaruhi
identitas seksual anak saat dewasa. Cara mengaakityang tidak sesuai dapat
mempengaruhi terbentuknya homoseksual saat de®Wasag tua mengasuh anak
dengan mengenalkan identitas mereka sebagai se@mégatau perempuan.
Pengenalan identitas diri tersebut tidak hanyatash@ada sebutan, namun juga
pada makna di balik sebutan pria atau perempuaertsekarakteristik fisik,
karakteristik sifat, dan karaktersitik tuntutanwaterapan (melalui http://www.e-
psikologi.com). Pengenalan akan karakteristik fisik oleh orangkepada anak
dapat melalui pemahaman perbedaan alat kelamimaapte dan wanita. Selain
itu pengetahuan bahwa umumnya pria memiliki kon#iE@k yang lebih kuat
dibanding wanita juga dijelaskan pada anak. Pemahagaperti itu tidak didapat
Valent saat ia kecil, sehingga saat puber dialamivgient menjadi bingung akan

perubahan dalam dirinya.

Melewati usia anak-anak, Valent terkejut melihatkkpenbangan fisiknya.

Tubuhnya berubah. Wajahnya berubah. Bahkan suaréng&perti tidak

mengenali tubuhnya sendiri yang selama bertahumtadebelumnya

hidup di dalam diri Valent cilik. la seperti terkung dalam tubuh seorang
laki-laki dewasa.l(T:55)
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Pengetahuan mengenai karateristik sifat orang ¢pada anak dalam pola
asuh biasanya dalam bentuk penjelasan, jika prida pamumnya lebih
menggunakan logika atau pikiran, sementara wardtia pumumnya cenderung
lebih menggunakan perasaan atau emosi. Penjelassbiit dapat berupa: pria
pada umumnya lebih menyukai kegiatan-kegiatan yaegbangkitkan adrenalin,
menuntut kekuatan dan kecepatan, dan wanita lebifyakai kegiatan-kegiatan
yang bersifat halus, menuntut kesabaran dan kateliDikarenakan orang tua
Valent adalah orang tua tunggal, di mana ia dilk@sapleh seorang ibu, maka
pengetahuan karakteristik sifat yang ia dapat adkrakter sifat perempuan.
Valent akhirnya memiliki sisi sifat perempuan dalafirinya. Valent lebih
menggunakan perasaan daripada logika atau pikieantgn kurang menyukai

kegiatan yang menantang.

“Aku memang tidak suka liburan yang menyesengsaralsahut Valent
malu-malu. “Kamar yang nyaman adalah prioritasapetaku berlibur.
(LT:47)

Telapak tangan itu begitu halus. Lembut. Licin. (LT:33)

Ya .Valent mengangguk sedin.T:132)

. ... la meringkuk di balik pintu kamarnya sepseéorang gadis pingitan.
(LT:169)
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Janita terlalu menanamkan karakteristik tuntutan darapan kepada
Valent. Layment, seorangsycho-analystmengatakan bahwa ibu yang tegang
(kaku) dan posesif akan menghasilkan anak laki-lasimoseksual (melalui
Sadarjoen, 2005:49%elain itu,Valent yang anak tunggal dan seorang pria juga
menjadi tumpuan harapan Janita. Sujanto berpendapak tunggal merupakan
tumpuan harapan kedua orang tuanya. Harapan ararigettumpuk menjadi satu
padanya. Harapan akan hidup yang lebih baik, mekarnuketurunan, tercapainya
cita-cita, dan segala harapan lainnya (2008:51)entadituntut untuk menjadi
figur yang kuat, tegar, tegas, dan berani. Jangagharapkan Valent menjadi pria
sejati. Menikah, punya anak, dan menghasilkan Wetam. Padahal Valent
memiliki kecenderungan sifat kewanitaan. Tumpuaaen Janita kepada Valent
terdapat pada kutipan dialog berikut:

Ibunya menaruh harapan besar kepada Valent untukenmkan

keturunan. Karena dialah anak lelaki satu-satufhya57)

. .. “Kau adalah laki-laki normal, laki-laki tertroat. Kau akan menikah,

punya anak, punya keluarga yang bahagia....”

(LT:171)

“Kau yang tega, Val!'” desis Janita pedih. “Kau haken hidup dan

harapanku! Begitu banyak cita-cita yang kusematkiapundakmu. Kau

anak lelaki yang kubanggakan, kini kau malah meeqgakanku....”

(LT:178)

Menurut Sujanto, sikap orang tua yang terlalu martudan menaruh
harapannya kepada anak akan menghambat anak werkéntbang, karena dapat

menimbulkan rasa takut dan khawatir akan bahayg gapat menimpa anaknya.

Selain itu, di dalam pergaulan akan menyebabkak beébeda dengan teman-



94

temanya. Anak akan memiliki sikap malu-malu dan andéndiri dari pergaulan.

Kepribadian seperti itu tidak akan membuatnya betdang (2008:51).

Struktur keluarga patogenik yakni struktur keluasgang tidak normal,
seperti keluarga yang tidak utuh. Keluarga di mapah atau ibu tidak ada di
rumah dikarenakan perceraian, bepergian, atau kemgupratiknya, 1995:30).
Struktur keluarga patogenik dimiliki Valent, dimahanya ada ibu di rumah. Hal

tersebutlah menyebabkan Valent menjadi homoseksual.

Tidak hanya kesalahan dalam pola asuh yang mebliabaValent
mengalami kegagalan identifikasi seksual. Peny&tadént menjadi homoseksual
juga dikarenakan kedekatan yang berlebihan dermarya. Ayah yang tidak ada
dan hanya dibesarkan oleh ibunya, menjadikan Val@mgat dekat dengan Janita.
Sadarjoen mengemukakan, kondisi tersebut akan rbahlgan ibu mendominasi
kehidupan anak dan membiarkan anak sangat terikaisienal dengannya
(2005:50). Hubungan keterikatan yang abnormal denga dan tidak adanya

relasi hubungan yang memuaskan dengan ayah mesmaddédent homoseksual.

Menurut Alien, kelekatan berlebihan dengan ibu atlamenyebabkan
seseorang menjaday. Hal ini dapat terjadi karena figur ayah bagi ahdéik ada,
seperti disebabkan ayah meninggal sewaktu anakrkesil. Anak laki-laki tidak
memiliki contoh untuk pembentukkan kepribadianrydak ada sosok maskulin
untuk ditiru, sehingga akan mengidentifikasi dianydengan ibunya.
Mengidentifikasi diri seperi ibu yang seorang warsemakin menumbuhkan sisi

feminim, dan diikuti rasa mampu mencintai sesamadi-l&ki (melalui
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http://digilib.petra.ac.id). = Kehadiran seorang ayaldiperlukan  untuk
mempengaruhi keberhasilan anak dalam diferensiasinpn jenis kelaminnya
(gender differentiation (Sadarjoen, 2005:50). Oleh karena itu, ayah yiteh

tiada membuat Valent tidak berhasil mendiferenkéasjenis kelaminnya.

Figur orang yang berjenis kelamin sama dan relastgngan lawan jenis
turut serta membentuk perilaku seksual yang norpeda diri seseorang.
Sadarjoen berpendapat, pada umumnya anak-anakraegdentuk mengadakan
identifikasi dengan salah satu orang tuanya. ltkasi hanya kepada salah satu
orang tuanya dikarenakan anak mengalami frustalsih satunya ayah meninggal
dunia saat kecil atau tanpa kehadiran ayah samali sgk005:49). Proses
pembentukan identitas seksual seorang anak pettamaa-akan melihat pada
orang tua mereka sendiri yang berjenis kelamin sdemgannya. Anak laki-laki
melihat pada ayahnya, dan anak perempuan meliloiat ipanya, dan kemudian
mereka juga melihat pada teman bermain yang berjeiamin sama dengannya
(Adesla melalui http://www.e-psikologi.com). Figbu yang terlalu mendominasi
dan ayah yang tidak memiliki ikatan emosional dengaak-anaknya, seperti
ayah tampil sebagai figur yang lemah, atau ketiddkln seorang ayah juga
dapat membentuk seseorang menjadi homoseksuaésPpembentukan identitas
seksual dalam diri Valent gagal, dikarenakan k&idaan seorang ayah dan

saudara laki-laki dalam hidupnya.

Setelah peristiwa itu ibunya tak pernah menikah gnyimpan cintanya
terkunci di lubuk hatinya. Seorang diri ia meravaan membesarkan
Valent. . ..
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la lupa, anaknya seorang laki-laki. Memiliki dunyang jungkir balik
dengan dunia perempuan. Anak laki-laki tak cukupybadibelai, dipeluk,
disusui. Hanya hingga usia enam tahun anak lakibisla didominasi dan
dimiliki ibunya. Selebihnya, ia menjadi anak alarang berlari-larian
mencari kebebasan dan jati diri.

(LT:54-55)

Namun hanya foto usang ayahnya yang hanya biseapiirdalent. la tak
pernah merasakan wujud kehadiran seorang ayah bjaaglisentuh dan
dipeluk. . ..

... .Valent tak memiliki figur lelaki matang uktdijadikan panutan.

... . Apalagi ia pun tak memiliki kakak lelakingamengajaknya bermain.
(LT:56)

N Littner, ahli psikoanalisis dari program Child Therapy, &ligo,
mengatakan, bahwa ibu seorang homoseksual sikalpenges, agresif, kelaki-
lakian, atau kekanakan dan tidak efektif, sertangekali tidak stabil. Dia gagal
dalam menciptakan rasa aman, membina hubungan, déd&at menumbuhkan
keberanian pada anak-anaknya. Jika suasana demakiak perempuan maupun
anak laki-laki menjadi bingung dan kehilangan mogsglisnya sendiri yang
diterima masyarakatnya. Anak perempuan kehilandantitas feminimnya dan
tumbuh menjadi kelaki-lakian, keras, dan agresiffatSkelaki-lakian pada
perempuan membuatnya menjadi berminat secara $ekswim perempuan,
jenisnya sendiri (lesbian). Adapun anak laki-laklak mendapat identitas
maskulin, sulit mengadakan hubungan yang dekatatepgrempuan dan sulit
menumbuhkan rasa cinta pada perempuan. Mereka takigkukannya dan
merasa lebih aman mendekati laki-laki. Keadaanrsepe akan membuatnya

menjadi homoseksual atgay (melaluihttp://www.e-psikologi.com ).
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Orang tua yang bersikap overproteksi dan serba ehkamg dapat
menimbulkan masalah atau gangguan tertentu pada(@ueman dkk melalui
Supratiknya, 1995:28). Cameron juga menjelaskarwhahbnormalitas suatu
keluarga seperti ibu yang dominan atau posesif Ketiadaan figur ayah
menyebabkan seseorang menjgdy (melalui http://digilib.petra.ac.id). Sikap
Janita terlalu melindungi dan menjaga Valent membdalent gagal
menumbuhkan dan memiliki keberanian. Sifat atauntiths maskulin seorang
pria tidak dimiliki Valent. Valent akhirnya sulit emgadakan hubungan yang

dekat dengan perempuan maupun menumbuhkan raa&epada perempuan.

Kesalahan dalam belajar mengenai permasalahamlaekserasaan seperti
takut atau cemas, serta hambatan-hambatan di biparnigku seksual karena
proses belajar yang keliru menyebabkan seseorangadiedisfungsi seksual
(Supratiknya, 1995:93). Faktor itu semua juga mbap&an Valent mengalami
disfungsi seksual dan menjadi homoseksual.

Leila CH Budiman (Adesla melalui http://www.e-psi#gi.com)
mengemukakan, homoseksual dapat terbentuk pada dea@an dinamika
psikologis, dimana anak laki-laki seakan kehilangaodel untuk menjadi laki-
laki heteroseksual (tertarik secara seksual padeana jenisnya). Valent
kehilangan model atau sosok yang dapat membuatnitk imenjadi laki-laki
normal, menjadi heteroseksual, karena ayahnya tghaig meninggal.

Dimulainya masa puber pada anak muncul perubahda g&ap sosial,
yakni kemunduran minat terhadap aktivitas kelomgak kecenderungan untuk

menyendiri (Hurlock, 1978:272). Valent yang saatilkexengalami pubertas tidak
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di damping orangtuanya menyebabkan ia antipasi atanutup diri terhadap

lingkungan sosial. Menurut Hurlock, pengaruh fasgatif terhadap sosialisasi

terjadi

karena berbagai faktor, diantaranya adaladgaimana orangtua

memperlakukan anak pada masa transisi (puber)btargd978:273). Tidak

didampinginya Valent saat puber menyebabkan ia saeameh akan perubahan

fisik di dalam dirinya. Tidak adanya seseorang yaregjelaskan akan perubahan

fisik yang terjadi pada dirinya, menyebabkan Valémgung dan memiliki

perkembangan seksual menyimpang. Peran serta aadamppingan ayah

dibutuhkan saat anak laki-laki mengalami masa pube

Melewati usia anak-anak, Valent terkejut melihatkkpebangan fisiknya.

Tubuhnya berubah. Wajahnya berubah. Bahkan suaréamgeperti tidak

mengenali tubuhnya sendiri yang selama bertahumtadebelumnya

hidup di dalam diri Valent cilik. la seperti terkurg dalam tubuh seorang
laki-laki dewasa.

Dan bukan ibu yang seharusnya mendampingi anak-ldkikiya
menghadapi usia puber.

Banyak pertanyaan yang terkebiri di ujung mulut évidl Mengapa di
suatu malam ia terbangun dan mendapati celana dgéanbasah?
Mengapa alat kelaminnya selalu mengeras di pa{? Me&ngapa suaranya
berubah berat? Mengapa tonjolan di lehernya semakembesar?
Mengapa tubuhnya mulai ditumbuhi bulu-bulu?

Mengapa...

Pertanyaan-pertanyaan itu berkejar-kejaran di bevialent. Tapi tak
pernah mencapai garis finish. la terkucil dalam igloya yang asing.
Memasuki jalan berliku tanpa rambu.

(LT:55)
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Hurlock berpendapat bahwa perkembangan seksual gamyimpang
mengakibatkan timbulnya perbedaan individu yangt slitasi. Anak merasa
dirinya berbeda dengan anak-anak lainnya. Anakmengembangkan sikap dan
pola perilaku antisipasi (1978:274). Valent akhanyenolak dan menutup diri
dari teman-temannya. Padahal Hurlock mengemukakahwd anak-anak
membutuhkan teman tidak hanya untuk kepuasan pribetapi juga untuk
memperoleh pengalaman belajar. Dari kebersamaagadenrang lain, anak
belajar tentang apa yang dianggap sebagai penjakg dapat diterima dan apa
yang dianggap sebagai perilaku yang tidak dapatricit oleh kelompok
(1978:288). Oleh karena itu, Valent yang kurang itikimteman saat ia kecil
menjadikannya tertutup dan tidak memiliki pengalammtuk menjadi lelaki
sejati. Valent tidak belajar mengenai apa yangidie ataupun yang tidak dapat
diterima, akhirnya perilaku homoseksual tertanamiriya.

Tapi justru Valent yang tidak mau. Malah ia yang ngiegkirkan

temannya satu persatu. Setiap kali ia akrab dersgrang teman

lelakinya, ada suatu perasaan bercampur harapanmambuai hatinya.

Dan ia harus berani menghentikan semua getararsetielum ia jatuh

cinta. Valent lebih memilih sendiri, mendekap peasmya yang sepi dan

terluka.
(LT:143)

Seseorang yang homoseksual bukan murni didasah olgeentasi
homoseksual (ketertarikan yang bersifat romanti®lainkan karena di motivasi
oleh rasa tergantung terhadap sesama jenis datukeinuakarpower (kuasa). la
meyakini bahwa dirinya lemah dan tidak memiliki &aaatau kekuatan untuk

dapat memenuhi kebutuhannya dan meraih apa yangirdiannya sendirian. la
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mencari seseorang yang dapat dijadikannya sebagangan, sebagai tempatnya
berlindung dan bergantung. Dengan latar belakanmggleman hidupnya, ia
menemukan kenyamanan dan rasa aman ketika bertarbuwtengan sesama
jenisnya (http://www.e-psikologi.com). Indikator amg menjadi homoseksual
dikarenakan ketergantungan akan orang lain tersafbaitdalam diri Valent. la

merasa nyaman jika selalu berada di sisi Rafky.

“Ke mana saja kamu? Jangan pernah tinggalkan gkuRaf....” (LT:71)

Aku tahu kemana aku harus menuju. Cintaku. Lela&kigma bagiku.
Satu-satunya. Tak akan pernah ada yang lain.

Rafky.

Hanya Rafky.

Cukup Rafky

(LT:181-182)

Valent meyadari, bahwa dalam dirinya tidak memik&tertarikan seksual
terhadap perempuan. la lebih nyaman jika beradkekkt pria. Untuk mengatasi
keganjilan ketertarikan seksual tersebut, Valeninguoba berpacaran dengan
Kinan.

Valent resmi berpacaran dengan Kinan. Resmi mentbpatasaan ganijil

dalam dirinya. (T:57)

Dari segi penampilan, pargay suka berpenampilan rapi dan terlihat
seperti wanita. Pakaian yang digunakan pun cenddain dari yang lain. Kaum
gay lebih senang memakai warna mencolok, bahkan ketbany“norak”, agar

menarik  perhatian  (http://www.tmore-online.com). nBeapilan Valent

menunjukkan bahwa dalam dirinya memiliki kecendgeommenjadgay.
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. . . . Penampilannya menarik, gaya anak muda aegakKemeja lengan
panjang digulung ke siku, dengan celana blue deidmeater hangat
tampak diikat melingkar di atas pundaknya. LT.80)

Menurut Sadarjoen, anjuran yang terlampau gegalagh Homoseksual
untuk menikah dalam usaha mengatasi kesulitanngiladangat tidak tepat dan
tidak bijaksana (2005:53). Begitu pula dengan paksknita agar Valent segera
menikahi Kinan, paksaan Janita tersebut malah mambalent mengakhiri

hidupnya.

Pola asuh yang salah pada diri Valent berimplijzeia terbentuknya
identitas homoseksual saat ia dewasa. Berbeda weRgiky yang memiliki
kecenderungan homoseksual muncul saat ia berteranty&ifat homoseksual
Valent dikarenakan sejak dini ia tidak dikenalkaan dlididik secara tepat dan
benar akan identitas seksualnya, serta pemahanam @dbedaan yang jelas
antara laki-laki dan perempuan. Terlebih-lebih Kaditor ketidakhadiran seorang

ayah dalam hidup Valent menjadi penyebab utamaydinmenjadi homoseksual.



BABV

SIMPULAN

Setelah penulis melakukan analisis terhadap novel Lelaki Terindah (LT),

penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1 Hasil analisis unsur instrinsik menemukan bahwa, tokoh utama novel LT
adalah Rafky dan Vaent. Adapun tokoh bawahannya yang berperan
membangun dan mengembangkan jalan cerita adalah Janita, Rhea, Kinan,
Raina, Kahfi, Dokter Julian, gadis penghibur di Thailand, dan petugas
wanita di bandara. Watak tokoh dipaparkan secara analitik dan dramatik,
pencerita menjelaskan watak para tokoh melalui penjelasan postur tubuh
dan fisik, percakapan atau dialog yang terjadi, serta perbuatan tokoh. Latar

dan ruang yang digunakan LT adalah:

a. Latar Tempat dan Ruang

Latar tempat dalam novel LT antara lain: Negara Thailand dengan
bandara, hotel, kota maupun objek wisatanya; Bandara Changi di
Singapura (toko buku Times Newslink, duty free shop, gift shop, dan
ruang tunggu); Bandara Soekarno Hatta, rumah Rafky; rumah Vaent;
Rumah Sakit; rumah Rhea; kantor Rafky (basement dan kafetaria);
bioskop; jalan yang gelap dan sunyi; butik pernikahan; dan kantor jasa

dekorasi perkawinan. Latar tempat di Negara Thailand merupakan latar
102
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yang paling banyak dipakai dan juga sebagai ruang terbuka di samping
jalan yang gelap dan sunyi. Ruang tertutup dalam novel LT adalah
Bandara Changi di Singapura, Bandara Soekarno Hatta, hotel dan kafe
di Thaliand, rumah Rafky, rumah Valent, Rumah Sakit, rumah Rhea,
kantor Rafky (basement dan kafetaria), bioskop, butik pernikahan, dan

kantor jasa dekorasi perkawinan.

. Latar Waktu

Latar waktu dalam penceritaan novel LT beragam. Waktu pagi hari,
siang, sore, dan malam hari digunakan dalam LT sebaga waktu
penceritaan. Latar waktu yang digambarkan dengan angka jam ataupun

waktu ungkapan juga digunakan, yakni 08.45 dan ketika

Latar Sosial

Latar sosid yang diungkapkan dalam novel LT adalah tradis
kehidupan di dalam keluarga, antara lain: (1) anak laki-laki yang
semestinya melindungi  keluarga dan saudara perempuannya; (2)
seorang ibu yang selalu menyayangi dan mengharapkan yang terbaik

bagi anaknya; dan (3) balas budi anak kepada orang tua.

Latar sosia lainnya adalah: (1) penilaian masyarakat mengena cinta
sesama jenis merupakan cinta terlarang dan memalukan; (2) seseorang
yang akan menangis jika terjadi masalah dalam hidupnya, tidak
terkecuali pria seperti Rafky ; (3) status orang kaya yang identik

dengan kemewahan dan pemborosan seperti Vaent; dan (4)
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pernikahan yang sebaiknya sekali seumur hidup yang merupakan

nasehat orang tua.

Temanovel LT adalah kisah percintaan terlarang antara dua orang pria.

Fungs jiwa yang paling berkembang dalam diri Rafky adalah pikirannya.
Oleh karena itu, kepribadian yang dimiliki oleh Rafky adalah ekstrovers
atau ekstrovert (terbuka). Vaent memiliki kepribadian introvert (tertutup),
maka fungsi jiwa yang merupakan fungs superior dalam dirinya adalah

perasaan.

Faktor yang menyebabkan Rafky menjadi homoseksual adalah pola asuh
kedua orangtuanya dalam bentuk tuntutan yang tidak redlistik dan
kedisiplinan. Orang tua Rafky yang selalu memaksakan segala keinginan
dengan standar yang sangat tinggi membuat Rafky menjadi homoseksual
saat ia dewasa. Selain karena pola asuh, pertemuan Rafky dengan Valent
juga memicu munculnya kecenderungan homoseksual dalam diri Rafky.
Lain halnya dengan Valent, yang sudah memiliki perilaku kelainan seksual
sgjak kecil dikarenakan ketidakhadiran figur seorang ayah atau laki-laki
dalam proses perkembangan dan pertumbuhannya. Ikatan emosional
Vaent yang terlalu mendalam kepada ibunya juga menjadi penyebab ia

menjadi homoseksual.

Dengan demikian yang menyebabkan dua tokoh utama dalam novel Lelaki
Terindah menjadi homoseksual adalah bentuk pola asuh yang salah dalam

mendidik anak. Kehadiran orang tua yang tidak lengkap dalam proses
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pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi faktor pendukung Vaent
menjadi homoseksual. Ciri atau indikator seseorang homoseksua juga
dimiliki oleh Rafky dan Valent. Rafky dan Vaent suka menggunakan
pakaian yang ketat, berpenampilan rapi dan terlihat seperti wanita, serta

menyukal aktivitas yang dilakukan wanita.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

SINOPSIS

Novel Lelaki Terindah menceritakan kisah percintaan terlarang yang terjadi
diantara dua orang pria, Rafky dan Vaent. Rafky pemuda gagah dan tampan yang
suka berpetualang. la anak kedua dari tiga bersaudara dan merupakan anak |aki-laki
satu-satunya. Valent adalah seorang pemuda dengan usia sekitar 27 tahun. Sejak
kecil Valent memiliki penyakit Diabetes atau Kencing Manis. Sebagai anak tunggal,
Vaent hanya dibesarkan oleh ibunya sgja, Janita. Ayahnya telah meninggal saat
Vaent berusia dua tahun karena kecelakaan. Dibesarkan hanya oleh orangtua
tunggal yang seorang wanita, menyebabkan Vaent kehilangan identitas
kemaskulinnannya. la cenderung memiliki sisi feminim.

Pertemuan Rafky dan Vaent terjadi di dalam pesawat yang akan menuju ke
Thailand. Vaent ingin berlibur ke Thailland untuk terakhir kalinya sebelum ia
menikah. Valent yang sgjak awa sudah memiliki kecenderungan menjadi
homoseksual, terpesona akan ketampanan wajah Rafky. Vaent pun menawarkan
kebaikan kepada Rafky untuk tinggal bersamanya di hotel selamadi Thailand.

Awalnya Rafky sudah banyak memiliki berbagai rencana akan mengunjungi
tempat-tempat di Thailand. Namun, rencana tersebut tidak pernah terlaksana, selama
di Thalland Rafky lebih banyak banyak menghabiskan waktu bersama Valent.
Kebersamaan itulah yang akhirnya menumbuhkan benih-benih cinta di antara Rafky
dan Valent. Perasaan ganjil diantara keduanya.

Hari-hari bahagia yang dilalui Rafky dan Valent di Thailland harus segera
berakhir. Mereka harus kembali ke Jakarta. Setibanya mereka di Jakarta mereka
masih menjalin hubungan terlarang tersebut. Rafky dan Vaent menjalin asrama
secara sembunyi-sembunyi dari kedua pacar mereka. Rafky bersembunyi dari Rhea,
sedangkan Vaent dari tunangannya Kinan.

Tidak kuat menjalin asrama secara sembunyi-sembunyi, akhirnya Rafky dan

Vaent memilih berterus terang mengenai hubungan terlarang mereka kepada pacar



masing-masing. Rhea shock akan pengakuan Rafky. Rhea tidak menyangka jika
pacarnya selama ini memiliki kelainan seksual. Rhea mengamuk habis-habisan
kepada Rafky. Berbeda dengan reaks Rhea yang shock berat akan pengakuan
Rafky, Kinan malah pasrah dan rela jika akhirnya Vaent meninggalkannya dan
membatalkan pertunangan. Kinan juga mendukung hubungan Valent dan Rafky.

Kinan memang mendukung hubungan terlarang antara Rafky dan Valent,
tapi tidak dengan orangtua Rafky maupun Ibunya Vaent. Orangtua Rafky, Kahfi
dan Reina, sangat kaget mengetahui putranya adalah homoseksual. Reina mencoba
memahami kondisi Rafky dan memberikan pengertian kepada suaminya.

Janita tetap memaksakan agar pernikahan Vaent dengan Kinan tetap
dilaksanakan. la tidak peduli anaknya sangat mencintai Rafky dan tidak mau
kehilangan. Paksaan Janita kepada Vaent membuatnya stress. Penyakit diabetesnya
pun kambuh. Saat kondisinya kritis dan tidak seorang pun menemaninya, Valent
lebih memilih merasakan kesakitan itu dengan tidak memanggil dokter atau suster.
Valent memilih mengakhiri hidupnya daripada sembuh dan akhirnya menikah

dengan orang yang tidak iacintal.



Lampiran 2
TENTANG PENGARANG

Andrel Aksana pertamakali memula karirnya sebagai penulis novel di tahun
1992, dengan meluncurkan Mengukir Mimpi Terlalu Pagi. Cucu dari Sanusi Pane
dan Armijn Pane ini sgjak tahun 2003 sampai 2006 sudah menghasilkan tujuh novel.
Novel-novel hasil karyanya yaitu: Abadailah Cinta, Cinta Penuh Airmata, Sebagai
Pengganti Dirimu, Lelaki Terindah, Cinta 24 Jam, Pretty Prita, Karena Aku
Mencintaimu, dan Kumpulan Cerpen Rahasia Bulan. Novel-novel yang ia hasilkan
beberapa diantaranya adalah kisah nyata yang di alami seseorang yang diungkapkan
kepadanya. Abadilah Cinta, Lelaki Terindah, dan Cinta 24 Jam adalah novel-novel
Andrel yang sukses menjadi best seller. Lelaki Terindah menjadi salah satu pioneer
karya sastra yang membahas tentang homoseksual, khususnya gay.

Tidak hanya novel dan kumpulan cerpen yang ia hasilkan, Andrei juga
meluncurkan karya terbarunya yang berisi tentang tips menulis. Judulnya yaitu Be A
Writer, Be A Celebrity (The Secrets of Best-Seller Novels).

Lelaki kelahiran 19 Januari ini tidak hanya ahli dalam menulis, tapi ternyata
Andrel juga memiliki bakat dalam hal tarik suara. Oleh karena itu pada novel
Abadilah Cinta dan Lelaki Terindah Andrei juga menyertakan CD yang berisi lagu
yang dinyanyikan sendiri olehnya. Bahkan, novel Abadilah Cinta adalah novel
pertamadi dunia yang memiliki soundtrack.

Selain sebaga penulis, pria lulusan Desain Grafis Udayana ini juga bekerja

sebagal marketing director perusahaan retail internasional.




